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ABSTRAK 

PENGARUH GOOD CORPORATE GOVERNANCE, UKURAN 

PERUSAHAAN, LEVERAGE DAN MANAJEMEN LABA TERHADAP 

KINERJA KEUANGAN (Studi Empiris Pada Perusahaan Sektor Teknologi 

Yang Terdaftar Dalam Bursa Efek Indonesia Periode 2021-2024) 

OLEH :  

YUNIARSIH 

12170321028 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris,komite 

audit, ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba terhadap kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam bursa efek indonesia 

periode 2021-2024. Sampel dalam penelitian didapatkan dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, sehingga didapatkan 26 sampel dengan periode 

penelitian 2021-2024. Analisis data menggunakan analisis regresi data panel 

menngunakan bantuan Eviews 12. Hasil penelitian menjelaskan bahwa leverage 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan. Sedangkan dewan 

komisaris,komite audit, ukuran perusahaan, dan manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan.  

Kata kunci : kinerja keuangan, dewan komisaris, ukuran perusahaan, 

leverage, manajemen laba 
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ABSTRACT 

THE INFLUENCE OF GOOD CORPORATE GOVERNANCE, FIRM SIZE, 

LEVERAGE, AND EARNINGS MANAGEMENT ON FINANCIAL 

PERFORMANCE 

(Empirical Study Of Technology Sector Companies Listed On The Indonesian 

Stock Exchange In 2021-2024) 

By :  

YUNIARSIH 

12170321028 

This study aims to determine the effect of the board of commissioners, audit 

committee, company size, leverage, and earnings management on the financial 

performance of technology sector companies listed on the Indonesian Stock 

Exchange for the period 2021-2024. The sample in the study was obtained using a 

purposive sampling technique, resulting in 26 samples with a research period of 

2021-2024. Data analysis used panel data regression analysis using Eviews 12. 

The results of the study explain that leverage affects the company's financial 

performance. Meanwhile, the board of commissioners, audit committee, company 

size, and earnings management do not affect the company's financial 

performance. 

Keywords: financial performance, board of commissioners, company size, 

leverage, earnings management 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

Pertambahan perekonomian di Indonesia pada masa ini sulit untuk 

diperkirakan, terutama jika dikaitkan dengan kemajuan teknologi yang telah 

mengubah strategi pertumbuhan perusahaan secara signifikan. Akibatnya, 

beberapa perusahaan kecil terkena dampak negatif karena kegagalan mereka 

memperbarui sistem operasional mereka. Pada titik ini, peluang investasi, 

terutama di pasar saham, telah menarik minat yang cukup besar di kalangan 

generasi milenial, yang cenderung berfokus pada perusahaan yang 

menunjukkan profitabilitas yang kuat dan kinerja yang baik. Oleh sebab itu, 

sangat berguna bagi perusahaan demi mencapai hasil yang bagus dan 

bermanfaat bagi organisasi serta para pemangku kepentingan dengan melihat 

kinerja keuangan perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan kemampuan perusahaan untuk 

menaksir dan mengendalikan sumber daya yang dimiliki (IAI, 2020). Standar 

utama untuk menilai kinerja keuangan perusahaan adalah hasil keuangannya, 

sebagaimana tercermin dalam laporan keuangan. Ketika calon investor 

mengevaluasi investasi saham, kinerja keuangan perusahaan merupakan 

faktor yang krusial. Oleh sebab itu, sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk 

menjaga dan meningkatkan kinerja keuangan dalam laporan keuangan nya 

guna memastikan sahamnya tetap dikenal dan diminati oleh investor. 
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Informasi yang dihasilkan dalam laporan keuangan harus berkualitas 

supaya dapat memberikan informasi akurat kepada pengguna laporan 

keuangan. Laporan keuangan yang berkualitas harus memiliki unsur yang 

bebas dari salah saji material. Laporan keuangan merupakan hasil dari 

tanggung jawab dalam mengelola perusahaan, sehingga pengelolaan yang 

baik penting dalam pembuatan keputusan pihak internal dan eksternal (Holly 

& Lukman, 2021) 

Penelitian ini didasari oleh sejumlah fenomena yang terjadi pada 

kinerja keuangan perusahaan teknologi selama periode 2021-2024. 

Perusahaan teknologi menjadi satu satunya sektor yang menyurut disaat 

sektor lainnya menjadi hijau. Fenomena-fenomena tersebut menunjukkan 

penurunan atau kenaikan yang signifikan dari laba bersih perusahaan pada 

periode penelitian. Berikut ini merupakan tabel kinerja keuangan beberapa 

perusahaan sektor teknologi : 

Tabel 1.1 Tabel Laba Bersih Perusahaan Sektor Teknologi 

KODE 2021 2022 2023 2024 

DMMX Rp 239.152.839.217 Rp 4.772.913.020 -Rp267.185.086.103 -Rp51.889.243.431 

GOTO -Rp 22.429.242.000 -Rp40.408.492.000 -Rp 90.518.726.000 -Rp5.464.855.000.000 

DIVA Rp1.266.422.157.779 Rp8.430.213.951 -Rp 1.272.956.591.493 -Rp231.346.698.241 

GLVA Rp 39.694.000.000 Rp90.384.000.000 Rp78.336.000.000 Rp 88.202.000.000 

Sumber data : Laporan Keuangan (Data diolah) 

Berdasarkan data laba bersih yang dihasilkan dalam sektor teknologi 

pada tahun 2021,2022,2023, dan 2024 diatas dapat dilihat terjadi penurunan 

pada beberapa perusahaan. Fenomena pertama PT Digital Mediatama 

Maxima Tbk (DMMX) mencatatkan kinerja terburuknya selama beberapa 
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tahun terakhir. Pada tahun 2021 PT Digital Mediatama Maxima Tbk (DMMX) 

masih mampu mencatatkan laba bersih sebesar Rp239.152 miliar. Namun 

pada tahun 2022 mengalami penurunan laba, sehingga laba yang dihasilkan 

hanya sebesar Rp4.772.913 miliar. Kemudian pada tahun 2023 dan tahun 

2024 mulai mengalami kerugian hingga laba yang dihasilkan menjadi Rp-

267.185 miliar dan Rp-51,889 miliar. 

Kerugian tersebut disebabkan dari menurunnya laba perusahaan karena 

kurangnya pendapatan, investasi jangka pendek sampai kerugian kurs. nilai 

suku bunga Bank Indonesia (BI) yang masih sama sepanjang kuartal I 2024 

juga tidak mampu menopang kinerja perusahaan yang ada di sektor teknologi. 

Perusahaan sektor teknologi ini sering sensistif pada kebijakan suku bunga. 

Menurunnya  kinerja PT Digital Mediatama Maxima Tbk (DMMX), jadi salah 

satu alasan perusahaan teknologi menjadi sektor yang terburuk. Bila dilihat 

dari para kompetitor lainnya yang  masih mampu mencatatkan perbaikan pada  

kinerja keuangannya.(CNBC, 2024). 

Fenomena kedua menurut laporan keuangan dipublikasi Bursa Efek 

Indonesia (BEI). PT GOTO membukukan kerugian sebesar Rp -

22.429.242.000 pada tahun 2021. Kerugian ini terus dialami oleh PT GOTO 

hingga tahun 2024 laba bersih yang dihasilkan nya minus sebesar Rp-

5.464.855.000.000.  Kerugian PT GOTO menurun tajam disebabkan oleh 

beberapa hal. Mengacu pada laporan keuangan tersebut, penurunan bottom 

line atau kerugian tersebut sejalan dengan kinerja top line atau pendapatan 
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yang dihasilkan. Kerugian ini juga dipicu oleh pencatatan nilai goodwill akibat 

hilangnya pengendalian atas Tokopedia setelah akuisisi oleh tiktok.  

Sementara itu untuk perusahaan DIVA dan GLVA mengalami kondisi 

keuangan yang tidak stabil dilihat dari laba yang diperoleh. Pada tahun 2021 

PT DIVA mencatat kan laba sebesar Rp1.266 triliun. kemudian mengalami 

penurunan pada tahun berikutnya sebesar Rp8.430 miliar, kemudian pada 

tahun 2023 dan 2024 kembali mengalami penurunan laba bersih sehingga laba 

yang dihasilkan menjadi minus. Begitu pula dengan PT GLVA mengalami 

kondisi perolehan laba yang tidak stabil. Dimana pada tahun 2022 mengalami 

peningkatan tetapi pada tahun 2023 kembali mengalami penurunan kemudian 

pada tahun 2024 kembali mengalami kenaikan laba. 

Selain dari laba yang dihasilkan oleh perusahaan, penurunan kinerja 

keuangan juga dapat dilihat dari indeks harga saham gabungan (IHSG). 

Berdasarkan data dalam Bursa Efek Indonesia (BEI), perusahaan teknologi 

turun -0,91%. Penurunan saham dari IDXTECHNO (perusahaan sektor 

teknologi) terjadi seiring dengan banyak nya jumlah saham yang menurun 

tajam. Salah satunya ialah Saham dari PT Distribusi Voucher Nusantara Tbk 

(DIVA) yang turun hingga batas auto reject bawah (ARB) sebesar 14,69%. 

Selanjutnya PT Galva Technologies Tbk (GLVA) juga mengalami 

penurunan saham sebesar 8,33%. Kemudian PT Bukalapak.com Tbk 

(BUKA) juga melemah sebesar  3,33% dan PT Global Digital Niaga Tbk 

(BELI) turun -0,88%. Sedangkan PT GOTO minus 3,30% dan dalam sebulan 

PT tersebut mengalami penurunan hingga 20,72%. 
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Perusahaan sektor Teknologi (IDXTECHNO) juga menjadi kinerja 

industri terburuk selama tahun 2023. Berikut merupakan tabel persentase 

indeks sektoral yang menunjukkan bahwa sektor teknologi memiliki kinerja 

paling rendah diantara sektor lainnya. (CNBCIndonesia, 2023) 

Tabel 1.2 Tabel Persentase Indeks Sektoral Kinerja Keuangan 

No  
Indeks 

Sektoral 

Persentase 

(%) 

1 IDXTRANS 1.38% 

2 IDXENERGY 1.28% 

3 IDXBASIC 0.97% 

4 IDXCYCLIC 0.67% 

5 IDXINFRA 0.65% 

6 IDXINDUST 0.62% 

7 IDXPROPERT 0.48% 

8 IDXFINANCE 0.38% 

9 IDXEHEALTH 0.29% 

10 IDXNONCYC 0.15% 

11 IDXTECHNO -0.91% 
     Sumber : www.idx.co.id 

Kinerja keuangan sektor Teknologi sangat kompleksitas di antara 

perusahaan-perusahaan lainnya di ditunjukkan oleh fenomena yang diamati di 

berbagai perusahaan dalam industri ini. Fluktuasi ini menghadirkan topik yang 

menarik terhadap penelitian ini  yang bertujuan mengungkap faktor-faktor 

yang mendorong perubahan dalam kinerja keuangan, mengenali tantangan 

atau probabilitas potensial, dan menawarkan pengetahuan strategis untuk 

membantu perusahaan teknologi  dalam menavigasi antusias pasar. 

Pada suatu perusahaan faktor yang harus dikelola untuk memperkuat 

daya saing perusahaan yaitu dengan menaikkan kinerja keuangannya. Kinerja 

http://www.idx.co.id/
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keuangan merupakan penilaian yang dikerjakan agar melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah melakukan kinerja dengan mamakai aturan 

pelaksanaan keuangan dengan bagus dan benar. Pengukuran kinerja keuangan 

dapat diakui dengan melihat laporan keuangan dan menghitung kinerja 

keuangan perusahaan menggunakan rasio keuangan.(Sarafina dan Saifi, 2017). 

Beragam faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan, antara 

lain struktur modal, ukuran perusahaan, good corporate governance, 

manajemen laba, likuiditas, leverage, dan corporate social responsibility. 

Dalam penelitian ini faktor pertama yang mempengaruhi kinerja keuangan 

ialah tata kelola perusahaan yang baik (good corporate governance). Good 

Corporate Governance (GCG)  menurut (Dewianawati, 2020) merupakan 

sekumpulan aturan yang mengatur bagaimana perusahaan berinteraksi dengan 

pengelola, kreditor, pemerintah, karyawan, dan pemegang kepentingan 

internal dan ekstern lainnya. Hal ini menyangkut hak dan kewajiban mereka. 

Selain itu, dapat dijelaskan sebagai suatu sistem yang mengatur dan 

mengendalikan arah strategis dan kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat diawasi dan dimonitor oleh Konsep 

corporate governance yang menjamin bahwa manajemen bertanggung jawab 

terhadap stakeholder melalui kerangka peraturan. Tujuan dari konsep ini 

adalah untuk membuat pengelolaan perusahaan lebih transparan bagi semua 

orang yang melihat laporan keuangan. Jika gagasan ini diterapkan dengan 

benar, diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus meningkat seiring dengan 
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peningkatan transparansi pengelolaan perusahaan, yang akan menguntungkan 

banyak orang (Oktafiah, 2017). 

Beberapa indikator yang dipakai guna mengukur GCG pada penelitian 

ini ialah dewan komisaris dan komite audit. Hasil penelitian oleh (Titania & 

Taqwa, 2023) menunjukkan GCG berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

perusahaan sama halnya pada penelitian yang dilakukan oleh (Zahidah dkk., 

2024) menunjukkan bahwa GCG mempengaruhi kinerja keuangan. Berbeda 

dengan penelitian (Dewi dkk., 2021) menyatakan bahwa GCG tidak 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Faktor kedua yang dirancang untuk mempengaruhi kinerja keuangan 

ialah ukuran perusahaan. Ukuran perusahaan sering kali mencerminkan 

penilaian pemegang saham terhadap kinerja keuangan di masa lalu dan masa 

depan. Perusahaan dengan aset yang lebih besar biasanya memiliki stabilitas 

keuangan yang lebih baik, sehingga lebih mudah untuk mengakses modal 

dibandingkan perusahaan yang memiliki aset lebih kecil. Perusahaan besar 

juga memiliki kemampuan untuk pengungkapan informasi yang lebih banyak 

dibanding dengan perusahaan kecil (Miftah & Arifin, 2013). Hal ini 

mencerminkan perusahaan dilihat dari jumlah aset, penjualan, serta besarnya 

pasar (Sucipto & Zulfa, 2021). Semakin banyak jumlah asetnya dan besar 

penjualannya maka ukuran perusahaan nya juga semakin besar. Pengukuran 

perusahaan bisa menggunakan total aset perusahaan baik perusahaan besar 

maupun perusahaan kecil (Prihastuti & Sukri, 2023). 
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Damayanti & Septiyani, 2022) 

dan (Ayuningtyas & Mawardi, 2022) penelitian ini menyatakan ukuran 

perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Sedangkan penelitian 

yang dilakukan oleh (Fahrudin & Subadriyah, n.d.) dan (Prasetya & Suwarno, 

2024) menunjukkan hasil bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kinerja keuangan yaitu Leverage. 

Leverage diartikan sebagai rasio untuk mengukur sejauh mana aset perusahaan 

dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2015:158). Sehingga dapat diperoleh 

gambaran seberapa besar hutang yang diambil suatu perusahaan dibandingkan 

dengan aset yang dimilikinya. Apabila utang perusahaan tinggi dapat 

menimbulkan efek negatif terhadap perusahaan. Salah satunya memicu 

perusahaan mengalami kebangkrutan yang membahayakan kelangsungan 

hidup perusahaan. Perusahaan yang mengalami kebangkrutan adalah 

perusahaan yang total utangnya lebih besar dari total aset. 

Variabel Leverage, memungkinkan pengukuran dan pemahaman 

struktur modal perusahaan, khususnya rasio ekuitas terhadap utang. 

Penyertaan ini penting karena struktur modal dapat memengaruhi rasio 

keuangan dan kinerja perusahaan secara keseluruhan. Penyelidikan hubungan 

antara leverage dan kinerja keuangan membantu dalam memahami bagaimana 

tingkat risiko keuangan dapat mempengaruhi hasil keuangan perusahaan. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Nusantara dkk., 2023) 

Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh (Prasetya & Suwarno, 2024) menunjukkan 

hasil bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Manajemen laba merupakan faktor keempat yang dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan. Manajemen laba merupakan teknik 

akuntansi yang dipakai oleh manajer untuk meningkatkan kualitas laporan 

keuangan perusahaan. Teknik ini bertujuan untuk memperbaiki penyajian 

infromasi keuangan perusahaan agar menjadi lebih optimal. (Arviana dkk., 

2022). 

 Menurut (Ruwanti & Rambe, 2019) inti dari manajemen laba 

merupakan suatu kemampuan untuk memodifikasi pilihan-pilihan yang ada 

dan mengambil opsi yang tepat agar bisa mencapai tingkatan laba yang 

diinginkan. Manajemen laba merupakan perwujudan khusus dari permainan 

angka-angka keuangan. Dalam manajemen laba, kemampuan untuk 

menyesuaikan laba perusahaan dengan laba yang akan dilaporkan harus cocok 

dan tepat sasaran sesuai dengan yang sudah ditetapkan sebelumnya.   

Menurut Astari dkk., (2021) manajemen laba dapat terjadi karena 

beberapa alasan, yaitu untuk meningkatkan kompensasi, menghindari 

persyaratan utang, memenuhi ramalan analis, dan mempengaruhi harga saham. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Imelda & Panjaitan, 2023) menunjukkan 

bahwa manajemen laba tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Berbanding terbalik dengan penelitian yang dilakukan (Karina & Rosmery, 

2023) menunjukkan hasil bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. 

Penelitian ini merujuk pada penelitian (Shafirah & Suwandi, 2024) 

dimana perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya ada pada 

variabel independen. Pada penelitian sebelumnya, menggunakan variabel 

independen berupa Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan dan 

Leverage. Dalam penelitiaan ini menambahkan satu variabel independen yaitu 

variabel manajemen laba, penambahan variabel ini dikarenakan indikator ini 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan dan terkait pengaruh inkonsistensi 

penelitian terdahulu pada variabel tambahan.  

Alasan peneliti menambahkan variabel manajemen laba pada 

penelitian ini karena variabel ini dapat mempengaruhi kinerja keuangan suatu 

perusahaan. Terutama karena variabel ini memiliki dampak yang signifikan 

terhadap kualitas laporan keuangan, pengambilan keputusan dan kinerja 

perusahaan. Manajemen laba merupakan suatu praktik akuntansi yang 

dilakukan manajemen untuk memperbaiki kualitas laporan keuangan. Praktik 

ini melibatkan modifikasi laporan keuangan oleh perusahaan dengan  tujuan 

untuk mempengaruhi persepsi stakeholders terhadap kinerja keuangan 

perusahaan. Praktik manajemen laba ini, pengaruhnya dalam kinerja keuangan 

perusahaan masih menjadi perhatian dalam penelitian, baik dalam bidang 

akademik maupun dalam hal praktik bisnis. 
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Beberapa studi dan penelitian menunjukkan bahwa praktek dari 

manajemen laba bisa mempengaruhi kinerja keuangan. Oleh karna itu 

pentingnya dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh manajemen 

laba terhadap kinerja keuangan perusahaan agar mendapatkan hasil penelitian 

yang lebih terbaru. 

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk meneliti dan 

mengambil judul “ Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran 

Perusahaan, Leverage, Dan Manajemen Laba Terhadap Kinerja 

Keuangan ( Studi empiris pada perusahaan sektor teknologi yang 

terdafar dalam Bursa Efek Indonesia peruode 2021-2024)”. 

 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas. Maka dapat 

kita ambil rumusan masalah dari penelitian ini yaitu : 

1. Apakah dewan komisaris berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI 

periode 2021-2024? 

2. Apakah komite audit berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI periode 

2021-2024? 

3. Apakah ukuran  perusahaan  berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam 

BEI periode 2021-2024? 
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4. Apakah leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI periode 

2021-2024? 

5. Apakah manajemen laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI 

periode 2021-2024? 

 Tujuan Penelitian 1.3

Berdasarkan rumusan masalah diatas, dapat kita lihat tujuan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI 

periode 2021-2024. 

2. Untuk mengetahui pengaruh komite audit terhadap kinerja keuangan 

pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI periode 

2021-2024. 

3. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI 

periode 2021-2024. 

4. Untuk mengetahui pengaruh leverage terhadap kinerja keuangan pada 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI periode 2021-

2024. 
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5. Untuk mengetahui pengaruh manajemen laba terhadap kinerja 

keuangan pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam BEI 

periode 2021-2024. 

 Manfaat Penelitian 1.4

1. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Akademik 

Sebagai referensi kepustakaan untuk penelitian berikutnya. 

Kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan 

memberikan kesempurnaan dalam penelitian yang berkaitan dengan 

Pengaruh Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, 

Leverage Dan Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan pada 

sektor Teknologi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2021-2024. 

b. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi 

bagi penelitian berikutnya yang akan meneliti tentang Pengaruh 

Good Corporate Governance, Ukuran Perusahaan, Leverage Dan 

Manajemen Laba Terhadap Kinerja Keuangan 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Investor 

Diharapkan sebagai bahan pertimbangan terhadap investor 

dalam mengambil keputusan yang berhubungan dengan kinerja 

keuangan. 
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b. Bagi Perusahaan 

Diharapkan dapat memberikan masukan yang berharga 

dalam mengevaluasi kinerja keuangan pada masa yang akan datang. 

 Sistematika Penulisan 1.5

BAB I: PENDAHULUAN  

Bab ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan 

BAB II : TINJAUAN TEORI 

Bab ini menjelaskan pengertian secara umum tentang topik 

masalah, kemudian konsep teori secara mendalam berhubungan dengan 

masalah yang diteliti, serta berisi terkait penelitian terdahulu, pandangan 

menurut islam,kerangka konseptual dan pengembangan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, 

sumber data, metode pengumpulan data, variabel penelitian, definisi dan 

pengukuran variabel penelitian, metode analisis data, dan pengujian 

Hipotesis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi tentang pengujian hipotesis dan menampilkan hasil 

dari pengujian hipotesis tersebut, serta pembahasan tentang analisis yang 

dikaitkan dengan alat uji yang akan digunakan penulis. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis dan 

pembahasan, keterbatasan penelitian, serta saran yang diberikan 

berhubungan dengan pembahasan mengenai penelitian ini. 
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BAB II 

 KAJIAN TEORITIS 

 Teori Keagenan (Agency Theory) 2.1

Menurut teori Jensen & Meckling (1976) dalam (Chofifah & 

Parasetya, 2024) hubungan keagenan terjadi antara pemilik (principal) dan 

manajer (agent). Hubungan ini terjadi untuk menyediakan bantuan dan 

memberikan wewenang kepada manajer (agent) guna membuat keputusan 

terbaik bagi principal. 

Teori keagenan menjadi dasar dalam melakukan bisnis, dimana ketika 

pemilik perusahaan memberikan tanggung jawab kepada pihak lain. Dimana 

hal ini bisa membuat terjadinya konflik diantara principal dan agent berupa 

konflik agensi. Salah satu teori  utama yang digunakan untuk memahami tata 

kelola perusahaan yang baik (good corporate governance) ialah teori 

keagenan. Dengan adanya tata kelola perusahaan yang baik yang dapat 

membantu mengawasi dan memberikan nasihat kepada manajemen untuk 

mengambil keputusan yang baik dan memberikan informasi yang relevan 

kepada para investor. Manajemen perusahaan disebut sebagai agent atau 

pelaku untuk menjalankan kegiatan operasional dalam perusahaan dan 

memiliki tujuan untuk mendapatkan imbalan atas usaha yang dilakukan nya 

terhadap perusahaan. Sedangkan pemilik perusahaan atau disebut sebagai 

principal memiliki goals untuk mendapatkan laba yang besar dari investasi 

yang sudah diberikan untuk perkembangan perusahaan. Menurut Chairunesia 
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dkk., (2018) dalam (Sucipto & Zulfa, 2021) teori keagenan ini ada 

disebabkan kontrak dari pihak yang memberikan tugas kepada pihak yang 

akan melaksanakan tugasnya. 

Pada perusahaan peran principal merupakan seorang yang 

berinvestasi sedangkan agent ialah manajemen yang menjalankan 

perusahaan. Para investor dapat menganalisis bagus atau tidaknya kinerja dari 

manajer melalui keuntungan yang dihasilkan. Sementara manajer melakukan 

usaha dalam pencapaian laba yang maksimal demi memperkuat kepercayaan 

para pemegang saham terhadap perusahaan. Sehingga besar kemungkinan 

manajer melakukan tindakan manipulasi kepada pemegang saham ketika 

melakukan pelaporan kondisi perusahaan agar terlihat baik dimata para 

pemegang saham meskipun hal tersebut berbanding terbalik dengan kondisi 

perusahaan yang ada. 

Kondisi perusahaan yang baik dilihat dari seberapa besar laba yang 

dapat dihasilkan nya oleh sebab itu para agent akan melakukan manajemen 

laba untuk membantu manajer dalam mengelola laba perusahaan yang ada. 

Titik berat dalam teori keagenan adalah menetapkan kontrak agar hubungan 

pemegang saham dan manajemen berjalan secara optimal. Lebih tepatnya 

teori keagenan memberikan solusi penyusunan kontrak dengan tujuan agar 

konflik yang timbul diantara pemegang saham dan manajemen dapat ter 

minimalisir (Chairunesia dkk., 2018 dalam Sucipto & Zulfa, 2021). Salah 

satu contoh konflik yang timbul diantara pemegang saham dan manajemen 

adalah adanya asimetri informasi yaitu keadaan ketika manajemen memiliki 
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informasi yang lebih dibandingkan pemegang saham terkait kondisi dalam 

perusahaan dan tujuan pada masa yang akan datang. 

 Teori Sinyaling (Signaling Theory) 2.2

Teori sinyaling dikembangkan pertamakali oleh (Spence, 1973) dalam 

(Rosmawati, 2021) Teori ini menggambarkan bagaimana dua pihak bertindak 

ketika mereka menerima jenis informasi yang berbeda. Sinyal adalah 

komunikasi yang dikirim ke pihak eksternal (investor) oleh manajemen 

perusahaan. Sinyal-sinyal ini dapat mengambil beberapa bentuk konkret yang 

mudah terlihat dan yang seharusnya untuk mengetahuinya, diperlukan 

penelitian yang lebih menyeluruh. Segala jenis keluaran sinyal, apa pun 

bentuknya, dimaksudkan untuk memberikan petunjuk dengan harapan bahwa 

pasar atau pihak lain akan mengubah evaluasi perusahaan. Dengan kata lain, 

sinyal yang dipilih harus memiliki kekuatan informasi untuk mengubah 

keputusan pihak luar dalam bisnis. 

Teori sinyal dapat menguraikan bagaimana perusahaan mengirimkan 

sinyal kepada pemakai laporan keuangan. Sinyal tersebut didapatkan dalam 

bentuk keterangan tentang apa yang sudah manajemen lakukan dalam hal 

mencapai keinginan pemilik yaitu untuk memaksimalkan laba atau 

keuntungan perusahaan (Setiawan & Suwaidi, 2022 dalam Budiadnyani dkk., 

2023). 

Laba perusahaan dapat dilihat dari laporan keuangan yang berkualitas. 

Sebagai bagian dari tanggung jawab manajemen, manajer memiliki kewajiban 
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untuk memberi tahu pemilik tentang kondisi keuangan perusahaan. Dorongan 

perusahaan untuk mengomunikasikan informasi kepada pihak eksternal 

melalui laporan keuangan dapat dijelaskan oleh teori sinyal. Dalam hal ini 

kinerja keuangan dapat dilihat bagaimana perusahaan mampu untuk 

membayarkan utangnya yang diukur dengan rasio leverage. Ini dapat 

membantu memberikan informasi kepada pihak investor untuk meninjau 

kelanjutan investasi pada perusahaan. Begitu pula dengan melihat banyak nya 

aset perusahaan yang dilihat melalui ukuran perusahaannya dapat memberikan 

gambaran kepada pihak kepentingan  untuk melihat kinerja keuangan 

perusahaan. 

 Good Corporate Governance (GCG) 2.3

 Definisi GCG 2.3.1

Good Corporate Governance (GCG)  menurut (Dewianawati, 

2020) merupakan sekumpulan aturan yang mengatur bagaimana 

perusahaan berinteraksi dengan pengelola, kreditor, pemerintah, karyawan, 

dan pemegang kepentingan internal dan ekstern lainnya. Di mana hal itu 

berkaitan dengan hak-hak dan kewajiban mereka. Selain itu, dapat 

didefinisikan sebagai suatu sistem yang mengatur dan mengawasi jalan 

strategis dan kinerja perusahaan dan seperangkat peraturan yang mengatur 

mengenai hubungan antara pemegang saham, pengelola perusahaan, pihak 

kreditor, pemerintah, karyawan dan pemegang kepentingan internal serta 

eksternal lainnya.  
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Kinerja perusahaan dapat diawasi dan dimonitor oleh Konsep 

corporate governance yang menjamin bahwa manajemen bertanggung 

jawab terhadap stakeholder melalui kerangka peraturan. Tujuan dari 

konsep ini adalah untuk membuat pengelolaan perusahaan lebih transparan 

bagi semua orang yang melihat laporan keuangan. Jika gagasan ini 

diterapkan dengan benar, diharapkan pertumbuhan ekonomi akan terus 

meningkat seiring dengan peningkatan transparansi pengelolaan 

perusahaan, yang akan menguntungkan banyak orang (Oktafiah, 2017). 

Konsep pengelolaan perusahaan berdasarkan prinsip good 

corporate governance. Good corporate governance ialah suatu proses dan 

struktur yang dipakai oleh manajemen perusahaan untuk mengembangkan 

tingkat keberhasilan suatu perusahaan dan akuntabilitas perusahaan. 

Dengan adanya good corporate governance ini diharapkan dapat 

membantu dalam penekanan praktik manajemen laba dan mengurangi 

biaya keagenan (Wicaksono dkk., 2016). 

Tata kelola perusahaan ialah suatu sistem yang mengarahkan dan 

mengendalikan perusahaan dengan tujuan mencapai keseimbangan antara 

kewenangan yang diperlukan perusahaan guna memastikan kelangsungan 

hidupnya dan akuntabilitas kepada para stakeholders. Hal ini berkaitan 

dengan pengaturan kewenangan pemilik, direktur, manajer,pemegang 

saham, dan sebagainya (Ridho & Djamil, 2023). 
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 Asas Good Corporate Governance 2.3.2

Good corporate governance memberikan suatu struktur yang 

memfasilitasi penentuan target-target dari suatu perusahaan dan sebagai 

sarana untuk mencapai target-target tersebut dan sarana yang menentukan 

teknik pengawasan kinerja (Anandamaya dkk., 2023). Pelaksanaan prinsip 

good corporate governance dapat di terapkan dalam semua corporate 

(Rahmi dkk., 2022). Dalam hal tersebut GCG memiliki asas atau prinsip 

yang menjadi landasan nya antara lain sebagai berikut : 

1. Transparansi 

Perusahaan menyajikan informasi penting dan relevan 

kepada pemangku kepentingan dalam menjalankan bisnisnya 

lewat langkah gampang diakses dan dipahami. Perusahaan 

mengungkapkan keadaan timbul dari hukum dan penting dari 

sudut pandang pengambilan keputusan oleh pemegang saham, 

kreditor dan stakeholder. 

2. Akuntabilitas  

Perusahaan bisa dipercaya kinerjanya secara terbuka dan 

wajar. Perusahaan dikontrol benar, terukur dan menurut 

kepentingan perusahaan, namun tetap memperhatikan 

kepentingan stockholder dan  stakeholder. 

3. Responsibilitas 

Perusahaan mentaati ketentuan hukum dan memikul beban 

pertanggungawaban terhadap masyarakat dan lingkungan buat 
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melindungi keberlangsungan usaha buat jangka panjang dan 

mendapatkan pengakuan selaku GCC yang baik 

4. Independensi 

Perusahaan dikontrol mandiri agar instansi tidak saling 

mengontrol dan tidak bisa di intervesi dengan orang lain 

5. Kewajaran dan kesetaraan 

Perusahaan selalu mempertimbangkan keperluan 

stockholder dan stakeholder sesuai dengan prinsip keadilan dan 

kesetaraan. 

 Manfaat GCG 2.3.3

Alasan utama  dikemukakan para ahli mengenai implementasi 

Good Corporate Governance (GCG) ialah prinsip GCG dibutuhkan untuk 

menyelesaikan permasalahan saat mengelola perusahaan. Good Corporate 

Governance dilaksanakan  melalui pembentukan dewan komisaris, komite 

audit, peningkatan transparansi informasi, hubungan dengan investor dan 

menawarkan bonus berhubungan dengan performa kinerja perusahaan. 

Dalam hal itu ada beragam mekanisme yang digunakan untuk 

mengukur Good Corporate Governance (GCG). Dalam penelitian ini 

Good Corporate Governance diproksikan sebagai berikut : 

A. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris merupakan inti dari Good Corporate 

Governance. Tanggung jawab utama Dewan Komisaris adalah 

mengawasi jalannya perusahaan dan mewajibakan diterapkannya 



23 

 

 
 

prinsip akuntabilitas. Peran Dewan Komisaris dalam suatu 

perusahaan sangat penting. Dewan Komisaris diharapkan dapat 

mampu menekankan kepentingan principal sehingga mencapai 

kinerja keuangan yang baik. Sebab tugas Dewan Komisaris ialah 

menghindari kepentingan pribadi dan bertindak demi kepentingan 

terbaik perusahaan. 

Peranan dewan komisaris sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan implementasi GCG. Perusahaan wajib 

memiliki dewan komisaris yang minimal terdiri dari 2 orang 

anggota komisaris, salah satu diantaranya adalah komisaris 

independen. Dewan komisaris bertanggung jawab dalam 

melaksanakan tugas pengawasan dan memberikan nasihat kepada 

dewan direksi demi kepentingan perusahaan dan tujuan 

perusahaan. Dalam penelitian ini menggunakan jumlah anggota 

dewan komisaris sebagai proksi dari dewan komisaris. Jumlah 

anggota dewan komisaris digunakan untuk mengukur efektivitas 

dewan komisaris terhadap kinerja keuangan perusahaan (Shanti 

dkk., 2020) 

Dewan Komisaris mempunyai kewajiban dan tanggung 

jawab secara kolektif mengawasi dan memberikan nasihat kepada 

direksi untuk memastikan bahwa perusahaan telah menetapkan 

Good Corporate Governance (Febrina & Sri, 2022).  

B. Komite Audit 
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Komite audit ialah komite yang didirikan oleh dewan 

komisaris dan mempunyai tanggung jawab guna mengawasi 

pengelolaan perusahaan. Komite audit dibentuk oleh perusahaan 

untuk memberikan pendapat mengenai masalah yang terkait 

dengan kebijakan keuangan, akuntansi, dan proses pengendalian 

internal. Dengan memenuhi peran dan tanggung jawab yang 

diberikan, komite audit diharapkan dapat membantu mengurangi 

perilaku opportunisstic manajer, tetapi jika kemampuan dan 

independensi komite audit tidak terpenuhi, manajemen laba tidak 

dapat dihindari (Vajriyanti dkk., 2017) dalam (Tamara dkk., 2022) 

Komite audit merupakan sekelompok orang yang dipilih 

oleh kelompok yang lebih besar untuk mengerjakan pekerjaan 

tertentu atau untuk melakukan tugas-tugas tertentu atau sejumlah 

anggota dewan komisaris perusahaan klien yang bertanggung 

jawab membantu auditor mempertahankan independensinya dari 

manajemen. 

Semakin banyaknya anggota komite audit dalam 

melakukan pengawasan yang berkaitan dengan keuangan dan 

prosedur akuntansi, maka kinerja perusahaan akan semakin 

meningkat. Sebaliknya, kurangnya jumlah komite audit di dalam 

suatu perusahaan, maka dapat menimbulkan fraud di perusahaan. 

Adanya komite audit akan memberikan pengawasan tentang proses 

pelaporan keuangan dan kontrol internal sehingga akan  
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meminimalisir adanya keuntungan sepihak dari pihak manajemen 

serta menjamin pengelolaan perusahaan yang dapat mendukung 

peningkatan kinerja keuangan (Suryandani, 2022). 

 Ukuran perusahaan 2.4

Ukuran perusahaan sering kali mencerminkan penilaian pemegang 

saham terhadap kinerja keuangan di masa lalu dan masa depan. 

Perusahaan dengan aset yang lebih besar biasanya memiliki stabilitas 

keuangan yang lebih baik, sehingga lebih mudah untuk mengakses modal 

dibandingkan perusahaan yang memiliki aset lebih kecil. Perusahaan besar 

juga memiliki kemampuan untuk pengungkapan informasi yang lebih 

banyak dibanding dengan perusahaan kecil (Miftah & Arifin, 2013). 

Perusahaan besar juga lebih baik untuk mendapatkan pendanaan dari 

berbagai sumber, yang memudahkan mereka dalam memperoleh pinjaman 

dari kreditur. Hal ini disebabkan oleh kapasitas perusahaan yang lebih 

besar untuk bertahan dan bersaing dalam industri. 

Jumlah modal, aset, dan penjualan yang didapatkan oleh sebuah 

perusahaan digunakan untuk menentukan ukuran perusahaan tersebut. 

Semakin besar total aset menunjukkan semakin besar ukuran perusahan 

sehingga memungkinkan perusahaan dengan skala besar untuk 

mendapatkan dana tambahan dari sumber eksternal dengan mudah 

(Suryadi dkk., 2022). Oleh sebab itu perusahaan dapat meraih laba 

maksimal dan meningkatkan nilai perusahaan. 
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Perusahaan besar umumnya menghadapi risiko lebih tinggi karena 

dianggap memiliki potensi keuntungan yang lebih besar dibandingkan 

perusahaan kecil. Jumlah aktiva, penjualan, dan modal perusahaan dapat 

digunakan untuk mengukur ukuran perusahaan tersebut. Aktiva yang besar 

menunjukkan bahwa perusahaan telah mencapai tingkat kedewasaan, 

dengan arus kas positif dan prospek yang baik dalam jangka waktu yang 

relatif panjang. Keputusan terkait struktur modal dipengaruhi oleh ukuran 

perusahaan, yang juga mencerminkan keyakinan investor dan kreditor 

untuk berinvestasi dan memberikan kredit kepada perusahaan, sehingga 

membantu mereka menghindari kerugian. 

Capital structure suatu perusahaan dapat dipahami sebagai salah 

satu indikator penting yang menggambarkan ukuran perusahaan itu 

sendiri. Ini mencakup berbagai aspek, seperti total aset yang dimiliki, 

tingkat penjualan yang dicapai, dan pangsa pasar yang dikuasai. Dengan 

kata lain, semakin besar total aset yang dimiliki oleh perusahaan, semakin 

tinggi volume penjualan yang berhasil diraih, serta semakin besar pangsa 

pasar yang dimiliki, maka dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan 

tersebut juga semakin besar (Sucipto & Zulfa, 2021). 

Hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak hanya 

berfungsi sebagai penentu stabilitas keuangan, tetapi juga mencerminkan 

kekuatan dan kapasitas perusahaan dalam bersaing di pasar. Semakin besar 

ukuran perusahaan, maka semakin besar juga kemampuannya untuk 

menarik investasi dan mendukung pertumbuhan yang berkelanjutan. 



27 

 

 
 

Menurut Sekarini & Setiadi (2022) ukuran perusahaan merupakan nilai 

yang menunjukkan besar kecilnya perusahaan. Ukuran perusahaan juga 

berfungsi untuk meningkatkan kinerja keuangan perusahaan karena 

dengan melihat ukuran perusahaan nya membuat para investor dan 

pemangku kepentingan lainnya memiliki minat dan tetap berinvestasi pada 

perusahaan tersebut. 

 Leverage 2.5

Leverage merupakan kemampuan bisnis untuk memanfaatkan dana 

dengan beban tetap atau hutang secara efisien sehingga mereka dapat 

mencapai tingkat pemasukan bisnis yang paling optimal (Aditya & Nyale, 

2022). Leverage diartikan sebagai rasio untuk mengukur sejauh mana aset 

perusahaan dibiayai dengan hutang (Kasmir, 2015:153). Sehingga dapat 

diperoleh gambaran seberapa besar hutang yang diambil suatu perusahaan 

dibandingkan dengan aset yang dimilikinya.  

Rasio leverage mengukur seberapa jauh perusahaan dibiayai oleh 

hutang (Lubis & Identiti, 2022). Angka leverage ini digunakan untuk 

mengetahui besarnya utang dari total aset suatu perusahaan. Tingkat 

leverage yang tinggi dapat memberikan kesan bahwa struktur modal 

perusahaan lebih banyak mempunyai utang dibandingkan jumlah 

ekuitasnya. Semakin besar nilai rasio leverage maka semakin besar pula 

tingkat fluktuasi laba yang dapat dicapai perusahaan. 
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Perusahaan harus memperhatikan proporsi penggunaannya 

terhadap total leverage. Karena leverage mempunyai dampak terhadap 

keberlangsungan perusahaan, yaitu semakin besar leverage perusahaan 

maka perusahaan akan semakin sulit memperoleh keuntungan dan beban 

psikologis pun akan semakin besar. Besarnya leverage  tidak berbanding 

lurus dengan keuntungan yang diperoleh, sehingga disarankan agar 

perusahaan menggunakan leverage secara proporsional. 

Menurut kutipan penelitian yang dilakukan Novius (2023), 

perusahaan dengan tingkat leverage yang lebih tinggi berisiko menghadapi 

tidak mampu membayar utangnya dengan menggunakan modal yang 

dijadikan jaminan untuk seluruh utang. Semakin tinggi leverage yang 

dimiliki suatu perusahaan semakin tinggi pula resikonya. Perusahaan yang 

mempunyai leverage tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut 

sedang menghadapi ancaman kebangkrutan. 

 Manajemen Laba 2.6

Manajemen laba merupakan teknik akuntansi yang dipakai oleh 

manajer untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan perusahaan. 

Teknik ini bertujuan untuk memperbaiki penyajian infromasi keuangan 

perusahaan agar menjadi lebih optimal. Manajemen laba bertindak 

melakukan perubahan pada komponen akrual laporan keuangan. 

Komponen akrual didalam nya tidak membutuhkan bukti fisik kas, 

sehingga dapat dimodifikasi tanpa adanya penerimaan maupun 

pengeluaran kas (Arviana dkk., 2022). Para pemangku kepentingan 
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biasanya akan melihat dan memperhatikan laporan keuangan perusahaan 

berdasarkan laba yang dihasilkan setiap tahunnya. 

Laba yang diperoleh suatu bisnis sering kali menjadi titik acuan 

bagi mereka yang menganalisis laporan keuangan untuk menilai tingkat 

kinerja suatu entitas. Akibatnya, ada dorongan bagi manajemen untuk 

memanipulasi laba (Widagdo dkk.2021). Meskipun manipulasi laba oleh 

manajer dapat menghasilkan manfaat jangka pendek dengan 

menyelaraskan pendapatan yang dilaporkan terhadap tujuan perusahaan, 

dampak jangka panjangnya pada akhirnya akan merusak reputasi 

organisasi (Zimon dkk. 2021). 

 Tujuan Praktik Manajemen Laba  2.6.1

Berdasarkan Purnama & Taufiq (2021) tujuan yang ingin dicapai 

oleh manajer dalam melakukan praktik manajemen laba adalah sebagai 

berikut : 

1. Manajer berupaya untuk mengarahkan pengguna laporan keuangan 

agar dapat membuat keputusan yang tepat 

2. Manajer bisa mendapat manfaat dari kesalahan pengambilan 

keputusan yang dibuat oleh stakeholder untuk dirinya sendiri. 

 Motivasi Manajemen Laba 2.6.2

Berdasarkan penelitian Suryandari & Endiana (2019) dapat 

ditemukan  beberapa motivasi yang mendorong praktik manajemen laba 

yaitu :  
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1. Motivasi bonus, dimana manajer akan berusaha mengatur laba 

bersih perusahaan agar mendapatkan bonus yang maksimal. 

2. Motivasi kontrak, melibatkan tindakan dimana manajer 

memiliki tujuan untuk meningkatkan laba bersih perusahaan 

dengan maksud mengurangi resiko gagal bayar saat melakukan 

peminjaman. 

3. Motivasi politik, dikarenakan operais perusahaan 

mempengaruhi kehidupan banyak orang aspek menjadi salah 

stau aspek utamanya. 

4. Motivasi pajak, dimana manajer menurunkan laba bersih yang 

dilaporkan untuk menurunkan jumlah pajak yang harus dibayar. 

5. Pergantian CEO (Chief Executive Officer), pergantian CEO 

menjadi salah satu motivasi bagi manajemen untuk 

memanipulasi laba karena dianggap memiliki peluang yang 

lebih. 

6. Penawaran Saham Perdana, dimana manajer memanipulasi laba 

untuk menjual saham mereka dengan harga lebih tinggi. 

7. Motivasi pasar modal, pengungkapan infromasi perusahaan 

kepada  investor dan kreditur. 

 Kinerja Keuangan 2.7

Menurut Dewianawati (2020) kinerja keuangan didefinisikan 

sebagai  analisis tingkat kepatuhan perusahaan terhadap ketentuan 

pelaksanaan keuangan secara benar dan tepat. Hasil kinerja keuangan 
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merupakan suatu pencapaian yang telah dicapai oleh sutau perusahaan dan 

diuraikan sebagai laporan keuangan perusahaan dalam kurun waktu 

tertentu. 

Sebutan lain dari Kinerja keuangan ialah salah satu unsur yang 

menunjukkan keberhasilan dan efisiensi dalam mencapai tujuan 

perusahaan. Efektivitas dicirikan oleh kapasitas manajemen dalam 

memilih cara yang tepat untuk mencapai tujuan perusahana yang telah 

ditetapkan. Teknik penlaian kinerja keuangan perusahaan dibuat 

berdasarkan data keuangan yang tersedia untuk umum dengan 

menggunkan standar akuntansi serta nformasi yang telah dipublikasikan 

dan dibuat dengan menggunakan standar akuntansi keuangan yang diakui 

secara luas. 

Sebagai sebuah struktur organisasi, sebuah perusahaan memiliki 

tujuan-tujuan khusus yang harus dipenuhi untuk memajukan kepentingan 

para anggotanya. Sebuah pencapaian manajemen adalah tercapainnya 

tujuan perusahaan yang sudah dirancangkan dengan baik. Analisis rasio 

keuangan merupakan salah satu cara untuk mengukur kinerja sebuah 

perusahaan. Pengembalian atas Return On Assets (ROA) adalah metrik 

yang digunakan dalam studi ini untuk mengukur keberhasilan finansial. 

Salah satu metrik yang digunakan untuk menilai kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memperoleh laba adalah pengembalian atas aset, atau 

ROA. Oleh karena itu, pengembalian atas laba yang tinggi merupakan 

tanda kinerja finansial yang kuat. 
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 Pandangan Islam terkait Kinerja Keuangan 2.8

Menurut perspektif agama islam terkait keuangan dalam 

perusahaan, islam mengharuskan setiap hamba untuk selalu berbuat adil 

kepada orang lain, dalam hak lingkungan sosial,dan hak alam semesta. 

Berikut merupakan ayat rujukan islam mengenai penilaian kinerja 

keuangan yang terdapat dalam surah at-Taubah ayat 105 

عُ يع   َُ ِلوْسَعِِْ للًعمِوِللِ عْْ  َاْللّٰللِ عوَقلُلِ عْمْلَولُلىْْعيرََللاللَّٰ َُ عوَوَللنُ عوَْْ لُنْوِنلُلىْسَت اَ مَلَوكَُللْ عوَسَوُللىْ ُ

 وَْ شَّهَاِةَعِيَاللّٰنَُبِّئكُُْ عبلَِاعكُنْنُْ عتعَْلَوىُْسَ ع

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang 

ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah 

kamu kerjakan”. 

Dalam surah diatas menjelaskan tentang pekerjaan dan perbuatan 

manusia selama didunia. Maka hendaklah bersikap jujur dalam membuat 

laporan keuangan karena setiap perbuatan yang dilakukan kita didunia ini 

akan dilihat oleh Allah Swt, dan akan dipertanggung jawabkan di akhirat 

nanti. 

Ayat tersebut juga menjelaskan bahwa manajer harus bersikap adil 

dan tidak memihak dalam pengambilan keputusan dalam hubungan sosial 

dan ekonomi. Kinerja keuangan yang baik akan mencakup beberapa poin 

penting diantaranya prinsip keadilan, keadilan berarti memastikan bahwa 

semua pihak diperlakukan secara adil, tanpa diskriminasi. Ini penting 
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untuk menjaga kepercayaan dalam transaksi dan hubungan bisnis. 

Selanjutnya transparasi mencakup keterbukaan infromasi menghindari 

kecurangan laporan keuangan. Terakhir tanggung jawab setiap individu 

memiliki tanggung jawab dalam bertindak, termasuk dalam pengelolaan 

keuangan. Pengelolaan yang bertanggung jawab dapat mendukung 

kesejahteraan. 

 Penelitian Terdahulu 2.9

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Shafirah, 

M.,& 

Suwandi. 

(2024). 

Pengaruh 

good 

corporate 

governance, 

ukuran 

perusahaan, 

dan leverage 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

X1=Good 

Corporate 

Governance 

X2=Ukuran 

Perusahaan 

X3=Leverage 

Y= Kinerja 

Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gcg 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan 

Ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja 

keuangan 

Leverage tidak 

berpengaruh  terhadap 

kinerja keuangan 

2 Agung, N. 

P., Rinofah, 

R., 

Damanik, 

(2024) 

Pengaruh 

Good 

Corporate 

Governance, 

Leverage, 

Dan 

Manajemen 

Laba 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Priode 2017-

2021 

X1=Good 

corporate 

governance 

X2=Leverage 

X3=Manajem

en Laba 

Y=Kinerja 

keuangan 

Good Corporate 

Governance berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan. 

Leverage berpengaruh 

terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Manajemen Laba 

berpengaruh terhadap 

Kinerja keuangan 
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3 Cahyati, S. 

N., Wawo, 

A. B., & 

Labangu, Y. 

L. (2024). 

Pengaruh 

Kepemilikan 

Institusional 

Dan 

Leverage 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

(Studi Kasus 

Perusahaan 

Manufaktur 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia) 

X1= 

Kepemilikan 

Institusional 

X2= 

Leverage 

Y=Kinerja 

Keuangan 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

leverage berpengaruh 

terhadap kinerja 

keuangan 

4 (Sari & 

Setyaningsi

h, 2023) 

Pengaruh 

good 

corporate 

governance,S

truktur Modal 

dan ukuran 

perusahaan 

terhadap 

kinerja 

Keuangan 

perusahaan 

pada 

perusahaan 

properti Dan 

realestate 

X1=Good 

Corporate 

governance 

X2=struktur 

modal 

X3=ukuran 

perusahaam 

Y=Kinerja 

keuangan 

Komite audit tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. 

Ukuran perusahaan tidak 

berpengaruh pada kinerja 

keuangan perusahaan. 

5 (Titania & 

Taqwa, 

2023) 

 

Pengaruh 

good 

corporate 

governance 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

perusahaan 

X1= Dewan 

komisaris 

independen  

X2=Komite 

audit 

X3=Kepemili

kan 

manajerial 

Y= kinerja 

keuangan 

Komite audit tidak 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja keuangan. 
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6 (Gemilang 

& Wiyono, 

2022) 

 

Good 

Corporate 

Governance, 

Struktur 

Modal, 

Leverage, 

Dan Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

X1=Good 

Corporate 

Governance 

X2=Struktur 

Modal 

X3=Leverage 

Y=Kinerja 

Keuangan 

Komite audit tidak 

berdampak terhadap 

kinerja keuangan. 

Leverage berdampak 

negatif terhadap kinerja 

keuangan. 

Ukuran perusahaan 

berdampak positif 

terhadap kinerja 

keuangan 

7 (Jamilah & 

Septiana, 

2022) 

 

Pengaruh 

Manajemen 

Laba 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

(Pada 

Perusahaan 

Sub Sektor 

Industry 

Food And 

Beverage 

Yang 

Terdaftar Di 

Bursa Efek 

Indonesia 

(BEI) 

X=Manajeme

n laba 

Y= Kinerja 

keuangan  

Hasil dari penelitian ini 

ialah manajemen laba 

berpengaruh signifikan 

positif terhadap kinerja 

keuangan 

8 (Astari 

dkk., 2021) 

Pengaruh 

Struktur 

Modal, 

Manajemen 

Laba, 

Likuiditas 

Dan Beban 

Pajak 

Tangguhan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

X1=struktur 

modal 

X2=manajem

en laba 

X3=likuiditas 

X4= beban 

pajak 

tangguhan 

Y=kinerja 

keuangan 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

manajemen laba tidak 

berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan.  

 

 

 

 

 

 

  

9 (Meiryani 

dkk., 2020) 

 

The Effect of 

Firm’s Size 

on Corporate 

Performance 

X= Ukuran 

Perusahaan 

Y= Kinerja 

Keuangan 

The results show that 

firm size has no effect on 

firm financial 

performance 
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10 (Mahrani & 

Soewarno, 

2018) 

 

The effect of 

good 

corporate 

governance 

mechanism 

and corporate 

social 

responsibility 

on financial 

performance 

with earnings 

management 

as mediating 

variable 

X1=GCG 

X2=CSR 

Y=Fianancial 

performance 

Z= Earnings 

management 

The results show that the 

mechanism of GCG and 

CSR has a positive effect 

on financial performance 

 

 Kerangka Pemikiran 2.10

Penelitian ini dibuat untuk menggambarkan pengaruh good corporate 

governance yang diproksikan melalui dewan komisaris dan komite audit, ukuran 

perusahaan, leverage, dan manajemen laba terhadap kinerja keuangan perusahaan 

pada sektor teknologi yang terdaftar di BEI periode 2021-2024. Pada gambar 2.1 

dapat disajikan kerangka pemikiran berdasarkan fenomena yang ada, penelitian 

terdahulu, serta landasan teori yang ada pada penelitian sebagai berikut : 

Gambar 2.1 Kerangka Berfikir  

 

 

  

 

 

 

Dewan komisaris (X1) 

Komite audit (X3) 

Leverage  (X5) 

Ukuran perusahaan 

(X4) Kinerja Keuangan 

(Y) 

H1 

H2 

H3 

H4

 

H5 
Manajemen laba  (X6) 
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 Pengembangan Hipotesis 2.11

Berdasakan pada penelitian sebelumnya, terdapat hipotesis yang 

dirumuskan dalam penelitian ini yaitu : 

  Pengaruh Dewan Komisaris Terhadap Kinerja Keuangan 2.11.1

Menurut Ferdiansyah & Purbasari (2021) Dewan komisaris 

perusahaan bertanggung jawab untuk mengawasi  kebijakan 

kepengurusan. Tanggung jawab utama dewan komisaris ialah mengawasi 

keakuratan dan kelengkapan data pelaporan keuangan. Dalam 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan dewan komisaris yang lebih 

besar akan memperkuat pengawasan dalam organisasi sehinggga kinerja 

keuangan perusahaan bisa semakin baik. 

Dewan komisaris membantu mengawasi manajemen dalam 

pelaporan keuangan sehingga, apabila dewan komisaris ini bekerja dengan 

benar dalam melakukan pengawasan terhadap manajemen maka akan 

membantu dalam meningkatkan kinerja keuangan yang lebih baik. 

Sehingga para pemaangku kepentingan tidak akan khawatir terhadap 

terjadinya penurunan kinerja keuangan akibat tidak adanya pengawasan 

yang nyata dilakukan oleh dewan komisaris. Hal ini berkesinambungan 

juga dengan teori agency dimana manajemen sebagai agent mampu 

memberikan kepercayaan terhadap principal atau para pemangku 

kepentingan seperti pemegang saham dan investor. Membantu dan 

membuat mereka yakin akan pekerjaan yang dilakukan manajemen sudah 

benar dan maksimal sehingga mampu menigkatkan kinerja keuangan. 
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Hal ini didukung oleh penelitian (Rahmawati, I.A., Rikumahu, 

Brady., dan Dillak, 2017) yang menyatakan bahwa dewan komisaris 

berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

H1: Dewan Komisaris berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

 Pengaruh Komite Audit Terhadap Kinerja Keuangan 2.11.2

Komite Audit mempunyai peran yang krusial saat mendukung 

Dewan Komisaris untuk menjalankan tanggung jawabnya dalam 

memberikan pengawasan yang menyeluruh terhadap aktivitas perusahaan 

(Tamara dkk., 2022). Tanggung jawab utama dari Komite Audit ialah 

membantu Dewan Komisaris, dan seiring dengan bertambahnya jumlah 

anggota dalam komite ini, diharapkan kualitas pengawasan yang dilakukan 

juga akan meningkat. Dengan pengawasan yang lebih baik, kemungkinan 

terjadinya manipulasi oleh manajemen terkait data keuangan dan prosedur 

akuntansi dapat diminimalkan. 

Hal ini penting untuk menjaga integritas laporan keuangan dan 

memastikan bahwa semua informasi disajikan secara akurat. Sebagai 

hasilnya, kinerja keuangan perusahaan diperkirakan akan mengalami 

peningkatan, yang pada gilirannya dapat memberikan dampak positif bagi 

pemangku kepentingan dan reputasi perusahaan secara keseluruhan. Hal 

ini sejalan dengan agency theory yang mana komite audit mampu 

membantu dewan komisaris dalam pengawasan serta menjaga komunikasi 

dengan para pemangku kepentingan. Semakin banyak anggota komite 



39 

 

 
 

audit diharapkan pengawasan dapat berjalan dengan baik sehingga 

prosedur keuangan nya tetap sesuai dengan standar dan meningkatkan 

kinerja keuangan. Serta akan memberikan kepercayaan kepada para 

investor bahwa perusahaan akan memberikan keuntungan sesuai dengan 

yang sudah di investasikan di perusahaan 

Hasil dalam penelitian (Fidiawati & Sulistyowati, 2022) dan 

(Rahmatika dkk., 2019) menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Maka dapat diajukan hipotesis 

sebagai berikut : 

H2 : Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan 2.11.3

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besarnya aset yang dimiliki 

oleh suatu perusahaan (Prasetya & Suwarno, 2024). Besarnya ukuran 

perusahaan dalam segmen inovasi ini dapat diketahui dari cadangan yang 

diawasi dan bertambah serta administrasi yang semakin kompleks 

mengakibatkan bahaya perusahaan yang semakin tinggi. Sehingga 

menyebabkan perusahaan akan terus membuat langkah-langkah dalam 

pelaksanaan moneternya mempersiapkan diri untuk bertanggung jawab 

atas latihan operasionalnya. 

Menurut teori sinyaling ukuran perusahaan dapat menilai 

bagaimana aset dalam perusahaan. Semakin tinggi total aset perusahaan 

menujukkan bahwa perusahaan memiliki nilai aset yang besar. Sehingga 
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dapat memberikan informasi dan meningkatkan kepercayaan investor 

untuk berinvestasi diperusahaan. Dalam kinerja keuangan nya efektivitas 

suatu bisnis dalam menghasilkan laba berkorelasi positif dengan 

ukurannya. Menurut penelitian (Andriani Tisna & Agustami, 2016) dan 

(Anandamaya dkk., 2023) ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan perusahaan. Maka dapat diajukan hipotesis dalam 

penelitian ini sebagai berikut : 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

 Pengaruh Leverage Terhadap Kinerja Keuangan  2.11.4

Leverage atau rasio utang merupakan rasio yang menjelaskan 

mengenai seberapa besar kewajiban yang dimiliki perusahaan yang 

nantinya akan digunakan oleh perusahaan untuk mendanai sebagian 

sumber daya perusahaan. Leverage menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan untuk membayar hutangnya. Semakin besar kewajiban maka 

akan semakin menunjukkan kapasitas pembayaran yang tidak memadai 

dan mempengaruhi kinerja keuangan (Cahyati dkk., 2024). 

Leverage mengukur sejauh mana perusahaan dapat membayar 

kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang. Hubungan 

antara leverage dengan kinerja keuangan sangat erat dalam membantu 

memahami sejauh mana tingkat risiko keuangan dapat memengaruhi hasil 

keuangan perusahaan. Semakin kecil rasio leverage maka akan semakin 

bagus kinerja keuangan perusahaannya. Berdasarkan teori sinyaling 
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leverage dapat memberikan informasi kepada para pemangku kepentingan 

untuk melanjutkan berinvestasi atau tidak terhadap perusahaan setelah 

melihat kemampuan sebuah perusahaan dalam membayar utang nya. 

Hasil penelitian (Islami & Wulandari, 2023) dan (Kemala Dewi 

dkk., 2021) leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapat diajukan hipotesis sebagai berikut : 

H4 : Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 

 Pengaruh Manajemen Laba terhadap Kinerja Keuangan 2.11.5

Manajemen laba merupakan pengelolaan laba yang dilakukan oleh 

manajemen untuk memuluskan laba secara terperinci, sehingga selisihnya 

tampak tidak material dibandingkan tahun sebelumnya, dan menunjukkan 

laba sesuai dengan pernyataan manajemen. Para manajer memiliki 

kesempatan untuk mengendalikan laba karena adanya celah dalam standar 

akuntansi yang diterapkan di perusahaan. 

Adanya ketidaksimetrisan informasi antara manajemen dan klien 

lain dari pernyataan keuangan juga merupakan kesempatan bagi 

manajemen untuk mengunci pengelolaan laba. Keuntungan manajer dalam 

memperoleh data dengan lebih cepat  mempengaruhi validitas penjelasan 

laporan keuangan. Manajemen laba yang baik akan mempengaruhi kinerja 

keuangan  perusahaan dengan adanya peningkatan laba membuat para 

investor dan pemangku kepentingan percaya dan tetap tertarik untuk 

berinvestasi dalam perusahaan. 
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Keterkaitan manajemen laba dengan teori agency sendiri dimana, 

manajer sebagai agent membantu membuat laporan keuangan untuk 

dilaporkan kepada principal. Perusahaan harus membuat laporan keuangan 

yang terpercaya dan  meningkatkan kinerja keuangan agar para pemangku 

kepentingan seperti investor tetap berinvestasi pada perusahaan tersebut. 

Apabila kinerja keuangan suatu perusahaan meningkat maka akan 

menambahkan nilai kepercayaan dari para pemangku kepentingan.  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahayu (2021) dan (Agung 

dkk., 2024) menunjukkan bahwa manajemen laba berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Berdasarkan pemaparan tersebut, hipotesis yang dapat 

diajukan ialah sebagai berikut : 

H5 : Manajemen Laba berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan
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BAB III 

 METODOLOGI PENELITIAN  

 Jenis Penelitian 3.1

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh good corporate 

governance, ukuran perusahaan, leverage dan manajemen laba terhadap 

kinerja keuangan dengan menggunakan metode kuantitatif. Karena data 

dalam penelitian ini bersifat numerik dan termasuk analisis statistik. 

Gagasan positivis mendukung penelitian kuantitatif, dan menggunakan 

instrumen untuk mengumpulkan data dan menganalisis data tersebut.  

Metode kuantitatif disebut metode tradisional karena metode ini 

sudah digunakan sejak lama dan menjadi metode penelitian tradisional. 

Pendekatan ini disebut pendekatan positivis karena didasarkan pada 

filsafat positivis. Metode ini merupakan metode ilmiah karena sesuai 

dengan kaidah ilmiah yang bersifat konkrit, empiris, obyektif, terukur, 

rasional dan sistematis. Metode ini disebut juga metode penemuan karena 

berbagai ilmu pengetahuan dan teknologi baru dapat ditemukan dan 

dikembangkan melalui metode ini. Metode ini disebut metode kuantitatif 

karena data penelitiannya berbentuk numerik dan analisisnya 

menggunakan statistik (Sugiyono, 2019:16) 

 Jenis dan Sumber Data 3.2

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

sekunder. Data sekunder dapat berupa informasi tambahan penelitian yang 
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diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan 

dicatat oleh pihak lain) 

Data sekunder dalam penelitian ini adalah laporan keuangan 

perusahaan teknologi yang sudah di audit dan terdaftar di BEI tahun 2021-

2024 melalui website www.idx.co.id, dan Situs Resmi Perusahaan dengan 

periode waktu 2021-2024. 

 Metode Pengumpulan Data 3.3

Penelitian ini menggunakan strategi pengumpulan informasi 

berupa dokumentasi khususnya melihat dan mencatat infromasi yang 

dibutuhkan dari laporan keuangan tahunan dan keberlanjutan perusahaan 

sektor teknologi tahun 2021-2024.  Data bersumber dari situs resmi bursa 

efek indonesia (BEI) dan situs perusahaan yang menjadi objek penelitian. 

Selain itu, juga bersumber dari sumber pustaka seperti kajian pustaka, 

jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan dengan pokok pembahasan 

yang diteliti. 

 Populasi Dan Sampel 3.4

 Populasi  3.4.1

Menurut Sugiyono (2019:126) populasi dapat berupa generalisasi 

yang terdiri dari objek atau subjek yang memiliki ukuran dan karakteristik 

tertentu yang diketahui oleh peneliti yang diteliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulan. Populasi penelitian ini adalah perusahaan 

sektor teknologi yang tercatat di BEI Periode 2021-2024. Populasi dalam 

penelitian ini sebanyak 47 perusahaan. 

http://www.idx.co.id/
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 Sampel  3.4.2

Sampel merupakan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. 

Apabila populasi besar maka peneliti dapat menggunakan sammpel yang 

diambil dari populasi tersebut (Sugiyono,2019:127). Teknik pemilihan 

sampel untuk penelitian ini memakai purposive sampling yaitu pemilihan 

sampel didasarkan pada kriteria tertentu. Beberapa kriteria yang digunakan 

dalam pemilihan sampel  adalah sebagai berikut : 

1. Perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada periode 2021-2024 

2. Perusahaan sektor teknologi yang mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap dan berturut turut pada periode 

2021-2024 

Tabel 3.1 Kriteria Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1. Perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar dalam Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2021-2024 

47 

2. Perusahaan sektor teknologi yang 

tidak mempublikasikan laporan 

keuangan tahunan secara lengkap dan 

berturut turut pada periode 2021-2024 

(21) 

Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel 26 

Jumlah tahun pengamatan 4 

Jumlah sampel data selama observasi 104 
Sumber : Data Olahan 2024 

Dengan mempertimbangkan kriteria yang telah disebutkan, maka 

didapatkan 26 perusahaan sektor teknologi yang ada di indonesia, yang 

memenuhi kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Berikut ini 
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merupakan tabel yang menunjukkan perusahaan yang termasuk dalam 

sampel penelitian : 

Tabel 3.2 Daftar Sampel Perusahaan 

No Kode Nama Perusahaan Ket 

1 ATIC Anabatic Technologies Tbk. Sampel 

2 BUKA Bukalapak.com Tbk. Sampel 

3 CASH Cashlez Worldwide Indonesia Tb Sampel 

4 DCII DCI Indonesia Tbk. Sampel 

5 DMMX Digital Mediatama Maxima Tbk. Sampel 

6 DIVA Distribusi Voucher Nusantara T Sampel 

7 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. Sampel 

8 ENVY Envy Technologies Indonesia Tb Sampel 

9 GLVA Galva Technologies Tbk. Sampel 

10 RUNS Global Sukses Solusi Tbk. Sampel 

11 GOTO GoTo Gojek Tokopedia Tbk. Sampel 

12 HDIT Hensel Davest Indonesia Tbk. Sampel 

13 EDGE Indointernet Tbk. Sampel 

14 KIOS Kioson Komersial Indonesia Tbk Sampel 

15 MCAS M Cash Integrasi Tbk. Sampel 

16 MTDL Metrodata Electronics Tbk. Sampel 

17 MLPT Multipolar Technology Tbk. Sampel 

18 NFCX NFC Indonesia Tbk. Sampel 

19 PTSN Sat Nusapersada Tbk Sampel 

20 LUCK Sentral Mitra Informatika Tbk. Sampel 

21 WIFI Solusi Sinergi Digital Tbk. Sampel 

22 TFAS Telefast Indonesia Tbk. Sampel 

23 UVCR Trimegah Karya Pratama Tbk. Sampel 

24 WIRG WIR ASIA Tbk. Sampel 

25 WGSH Wira Global Solusi Tbk. Sampel 

26 ZYRX Zyrexindo Mandiri Buana Tbk. Sampel 

  Sumber: www.idx.co.id 

 Definisi Operasional dan Variabel Penelitian 3.5

  Variabel dependen  3.5.1

Menurut sugiyono (2019:69) variabel dependen sering disebut 

variabel output, konsekuensi , atau kriteria, merupakan variabel yang 
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dipengaruhi atau mengalami perubahan akibat dari hasil variabel 

independen. Variabel dependen yang digunakan ialah kinerja keuangan 

Kinerja keuangan  merujuk pada gambaran hasil ekonomi yang 

dapat dicapai perusahaan selama periode waktu tertentu melalui kegiatan 

yang menghasilkan keuntungan secara efektif dan efisien. Salah satu cara 

untuk mengukur kinerja keuangan adalah dengan menggunakan ROA 

(Return on Assets), yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban jangka panjang melalui penghasilan laba bersih yang 

dihasilkan dari tingkat aset tertentu. 

Dalam penelitian ini kinerja keuangan perusahaan diukur dengan 

ROA (Return on asset). Dengan rumus sebagai berikut : 

    
                         

          
 

 Variabel independen 3.5.2

Variabel bebas atau sering disebut juga variabel independen 

merupakan jenis variabel yang mempengaruhi atau menyebabkan 

perubahan pada kemunculan variabel dependen (terikat). 

A. Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance erat hubungan nya dengan 

bagaimana cara manajer membuat investor merasa bahwa mereka akan 

mendapatkan manfaat akan memberikan manfaat bagi mereka, dan 

manajer tidak akan berperilaku tidak sesuai dengan kebutuhan investor 

(Yanti dkk., 2023). Dalam penelitian ini variabel yang digunakan adalah 

Good Corporate Governance yang diproksikan sebagai berikut : 
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a. Dewan Komisaris 

Dewan Komisaris adalah inti penting dalam menjalankan Good 

Corporate Governance. Fungsi utama dari Dewan Komisaris ialah 

mengawasi jalannya perusahaan dengan mewajibakan terlaksananya 

prinsip akuntabilitas (Febrina & Sri, 2022). Dalam penelitian ini ukuran 

dewan komisaris diukur sebagai berikut: 

Dewan komisaris = ∑                

b. Komite Audit 

Komite audit terbentuk atas inisiatif dewan komisaris, dan 

bertugas memantau jalannya operasional perusahaan dan mengawasi 

pengelolaan kinerja perusahaan perusahaan (Tamara dkk., 2022). 

Komite audit = ∑ komite audit 

B. Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan nilai yang mencerminkan besar 

kecilnya suatu perusahaan ditunjukkan oleh total aset yang dimiliki, 

dimana semakin besar asetnya maka semakin kompleks pula 

pengelolaannya. Sehingga ukuran perusahaan bisa mempengaruhi akses 

perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan (Damayanti & 

Septiyani, 2022). Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur 

berdasarkan total aset dengan mengambil logaritm anaturakl dari aset 

guna mencegah data anomali dengan angka yang terlalu besar (Nurianti 
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dkk,2024). Ukuran perusahaan dievaluasi berdasarkan total aset yang 

tercatat dalam laporan keuangan tahunan perusahaan periode 2021-2024. 

Size = Ln (Total Asset) 

C. Leverage 

Leverage merupakan cara mengelola utang untuk meningkatkan 

laba perusahaan. .  Semakin besar leverage maka akan berpengaruh pada 

resiko investasi . Dalam penelitian ini leverage diukur dengan DAR. Rasio 

ini digunakan dalam penelitian sebagai perbandingan antara nilai seluruh 

hutang (Suryadi dkk., 2022) 

sebagai berikut : 

DAR = 
           

           
 

Keterangan : 

DAR : Debt to Asset Ratio 

D. Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan praktik yang digunakan oleh 

perusahaan dalam mengelola data keuangan yang bertujuan untuk 

memberi pengaruh pandangan stakeholders terhadap kinerja perusahaan 

(Putri dkk., 2023). Dalam penelitian ini manajemen laba dihitung memakai 

proksi discretionary accruals dan dihitung menggunakan Jones Model 

(1991) adapun tahapan perhitungannya sebagai berikut : 
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1. Menghitung nilai total akrual 

TACit = Niit – CFOit 

2. Menghitung estimasi total akrual dengan Ordinary Least Square 

(OLS) 

    

     
      

 

     
     

        

     
     

     

     
  

3. Menghitung nondiscretionary accruals (NDA) 

     

     
 

     
     

               

     
 

    
     

     
  

4. Menghitung discretionary accruals (DA) 

    =
    

     
 – NDAit 

Sumber : (Purnama & Taufiq, 2021) 

Keterangan :  

TACit   = Total Akrual perusahaan i pada tahun t  

DAit   = Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t  

NDAit   = Non Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t  

Niit   = Laba bersih setelah pajak perusahaan i pada tahun t  
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CFOit   = Arus kas dari aktivitas operasi perusahan i pada tahun t  

Ait – 1   = Total aktiva pada periode t-1  

∆salesit  = Selisih penjualan perusahaan i pada tahun t  

PPEit   = Nilai aktiva tetap perusahaan i pada tahun t  

∆Recit  = Selisih piutang dagang perusahan i pada tahun t  

          = Koefisien regresi 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel Penelitian 

No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

Ukur 

1 Kinerja 

keuangan 

(Y) 

Kinerja keuangan 

merupakan salah satu 

alat ukur yang 

digunakan oleh 

pemakai laporan 

keuangan dalam 

mengukur atau 

menentukan sejauh 

mana prestasi 

perusahaan 

(Nusantara dkk., 

2023) . 

 

ROA = 
                         

          
 

(Riskasari & Witono, 

2024) 

Rasio  

2 Dewan 

komisaris 

Dewan Komisaris 

merupakan inti dalam 

pelaksanaan Good 

Corporate 

Governance. Fungsi 

utama dari Dewan 

Komisaris adalah 

mengawasi jalannya 

perusahaan dengan 

mewajibakan 

terlaksananya prinsip 

akuntabilitas (Febrina 

& Sri, 2022) 

Dewan komisaris 

= ∑                

(Febrina & Sri, 2022) 

Rasio   
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3 Komite 

audit 

Komite audit 

merupakan komite 

yang didirikan oleh 

dewan komisaris, 

yang bertanggung 

jawab untuk 

mengawasi 

pengelolaan 

perusahaan (Tamara 

dkk., 2022) 

∑ komite audit 

(Titania & Taqwa, 

2023) 

Rasio    

4 Ukuran 

perusahaa

n 

Ukuran perusahaan 

adalah suatu skala di 

mana dapat 

diklasifikasikan besar 

kecil perusahaan 

menurut berbagai 

cara, antara lain: total 

aktiva, nilai pasar 

saham, dan lain-lain. 

(Faiza Muklis, 2016) 

Size = Ln (Total Asset) 

(Shafirah & Suwandi, 

2024) 

Rasio  

5 Leverage  Leverage merupakan 

sebuah rasio yang 

mengukur sejauh 

mana total aset dari 

sebuah perusahaan 

dibiayai dengan utang. 

(Cahyati dkk., 2024)  

DAR = 
           

           
 

Ket : 

DAR : Debt to Asset 

Ratio 

(Dr mamduh M.Hanafi 

& Prof.Dr.Abdul 

Halim, M.B.A., 2016) 

Rasio  

6 Manajeme

n laba 

Manajemen laba 

adalah keputusan 

manajer untuk 

memilih kebijakan 

akuntansi tertentu 

yang dapat mencapai 

tujuan yang 

diinginkan dalam 

rangka meningkatkan 

laba atau mengurangi 

kerugian yang 

dilaporkan (Rahayu, 

2023) 

    =
    

     
 – NDAit 

Ket : 

DAit: Discretionary 

Accruals perusahaan  i 

pada tahun t   

TAit/Ait : Total Akrual 

perusahaan i pada tahun 

t 

NDAit : Non 

Discretionary Accruals 

perusahaan i pada tahun 

t 

 

(Purnama & Taufiq, 

2021) 

Rasio  
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 Metode Analisis Data 3.6

Metode analisis data merupakan pengelompokkan data berdasarkan 

variabel dan jenis responden. Data kemudian ditabulasi berdasarkan 

variabel dari seluruh sample. Setelah itu, dilakukan penyajian data setiap 

variabel yang akan diteliti. Langkah selanjutnya adalah melakukan 

perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis. 

Penelitian ini melibatkan penggunaan program Eviews versi 12.  

Alasan digunakan software Eviews versi 12 karena data yang 

digunakan adalah data panel. Data panel merupakan data yang telah 

dikumpulkan terdiri atas beberapa objek dan diikuti beberapa periode 

waktu tertentu sesuai dengan penelitian. Eviews mampu mengelompokkan 

model fixed effect,model random effect. Sekaligus memilih model mana 

yang tepat melalui uji husman dan uji chow. Dalam hal uji-uji statistic 

terkait data time series, tentu eviews dianggap cocok dan sangat membantu 

penggunanya dalam penelitian ini (Sugiyanto dkk., 2022:12) 

 Analisis statistik deskriptif 3.7

Statistik deskriptif merupakan data statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan gambaran data yang telah 

terkumpul sebagaimana mestinya tanpa ada maksud membuat kesimpulan 

untuk menggeneralisasi. Statistik deskriptif dapat digunakan dalam 

penelitian yang hanya ingin mendeskripsikan data sampel, dan tidak ingin 

membuat kesimpulan yang berlaku untuk populasi atas sampel yang 
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diambil. Dalam penelitian ini, pembahasan mengenai analisis statistik 

deskriptif dilakukan untuk data yang sudah dinyatakan normal.  

 Uji Asumsi Klasik 3.8

Bila terdapat lebih dari dua variabel independen, maka digunakan 

uji asumsi klasik. Hal ini dilakukan untuk memastikan apakah data yang 

akan digunakan sesuai untuk dianalisis. Tujuannya adalah untuk 

mengetahui apakah temuan estimasi regresi cukup objektif untuk 

digunakan sebagai dasar pengujian hipotesis dan pengambilan keputusan. 

sehingga tidak dapat digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis dan 

pengambilan keputusan. Uji autokolerasi, Uji heteroskedastisitas dan 

multikolinearitas merupakan uji asumsi tradisional yang digunakan untuk 

model yang dipilih, yang meliputi Common Effect Model (CEM) dan 

Fixed Effect Model (FEM). Akan tetapi, uji asumsi klasik tidak diperlukan 

untuk model Random Effect (REM). 

 Uji Normalitas 3.8.1

Tujuan uji normalitas ialah untuk memperlihatkan data dari 

variabel independen dan dependen atau keduanya berdistribusi normal 

(Sugiyanto dkk., 2022 : 87) Uji normalitas residual dengan metode 

Ordinary Least Squares dapat secara resmi diidentifikasi melalui 

pendekatan yang dikembangkan oleh Jargue-Bera (JB). Uji ini 

dilakukan dengan menganalisis probabilitas Jargue-Bera (JB) dengan 

ketentuan jika nilai probabilitas lebih besar dari 0,5 maka data 

memiliki distribusi normal begitu pula sebaliknya.  
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 Uji Multikolinearitas 3.8.2

Menemukan korelasi apapun antara variabel independen 

merupakan tujuan multikolinearitas, dengan kata lain, tidak ada 

hubungan antara variabel independen yang dapat dideteksi oleh model 

regresi yang baik. Variabel lain tidak dapat dianggap sebagai statistik 

jika terdapat korelasi antara variabel independen. Variabel statistik 

adalah variabel yang memiliki nilai korelasi nol antara variabel 

independen statis. Jika koefisien korelasi antara variabel independen 

kurang dari 0,8, model dianggap bebas dari masalah multikolinearitas. 

Namun, dapat dikatakan bahwa model memiliki masalah 

multikolinearitas jika koefisien korelasi antara variabel independen 

lebih dari 0,8. 

 Uji Heteroskedastisitas 3.8.3

Tujuan dari uji heteroskedastisitas adalah untuk menentukan 

apakah terdapat ketidaksetaraan varians antara residual dari satu 

observasi dan observasi lainnya dalam model regresi. Istilah 

"homoskedastisitas" mengacu pada persistensi varians antara residual 

dari dua observasi. Model regresi dengan homoskedastisitas atau tanpa 

homoskedastisitas dianggap baik. Karena kumpulan data ini mencakup 

data yang mewakili berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar), maka 

model ini menunjukkan heteroskedastisitas. Uji heteroskedastsitas 

menggunakan Uji breusch-pagan-godfrey, dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi keberadaan hasil heteroskedastisitas dalam penelitian 
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(Ghozali & Ratmono, 2018:94). Berikut ini adalah persamaan 

hipotesis: 

1. Apabila Nilai probability pada Obs*R-Square > a 0,05, sehingga 

tidak terjadi masalah heterokedastisitas 

2. Apabila Nilai probability pada Obs*R-Square < a 0,05, sehingga 

terjadi masalah heterokedastisitas 

 Uji Auto Korelasi 3.8.4

Uji autokorelasi digunakan untuk menentukan apakah ada 

hubungan antara variabel dalam model prediksi dan bagaimana hubungan 

ini berubah seiring waktu (Ghozali & Ratmono, 2017:121). Ada beberapa 

metode untuk mengetahui apakah ada autokorelasi. Uji autokorelasi dapat 

menggunakan LM Test, yang mana LM Test ini digunakan untuk data 

pengamatan diatas 100 observasi (Ghozali & Ratmono, 2017:125). Uji ini 

lebih tepat digunakan dibandingkan dengan uji DW apabila sampel yang 

digunakan relatif besar. Interprestasi hasil dari LM Test sebagai berikut : 

1. Jika nilai p dari nilai Obs&R-Squared signifikan secara statistik 

< 0,05 maka terjadi autokorelasi 

2. Jika nilai p dari nilai Obs&R-Squared > 0,05 maka tidak terjadi 

autokorelasi 

 Analisis Regresi Data Panel 3.9

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini ialah 

analisis regresi data panel dengan bantuan perangkat lunak Eviews. 

Metode ini dipilih karena sejumlah manfaat yaitu: pertama, 
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kemampuan analisis masalah yang lebih rumit dan tidak dapat 

diselesaikan hanya dengan menggunakna data cross-sectional atau 

time series. Kedua, metode ini biasanya meningkatkan efisinesi 

estimasi dengan mengurangi kolinearitas antara variabel penjelas dan 

menghasilkan derajat kebebasan tambahan. Tujuan dari analisis ini 

ialah untuk menilai bagaimana kinerja keuangan mempengaruhi 

berbagai hal. 

Tingkat pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen dikuantifikasi menggunakan model analisis ini. Karena 

analisis ekonometrik melibatkan estimasi, pengujian hipotesis, dan 

pengembangan model teoritis dan yang dapat diuji, pemilihan model 

menjadi sangat penting. Estimasi model ekonomi diperlukan untuk 

memahami kondisi nyata dari data yang diamati. Berikut adalah model 

estimasi yang diterapkan dalam penelitian ini : 

Yi            it         

Yi            it         

Yi            it         

Yi            it         

Yi            it         

Keterangan : 

Yi= Kinerja Keuangan 
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 0 = konstanta 

 1-  5= Koefisien variabel independent 

X1it : Dewan Komisaris 

X2it : Komite Audit 

X3it : Ukuran Perusahaan 

X4it : Leverage 

X5it: Manajemen Laba 

Eit : Error 

Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, 

terdapat tiga teknik yang ditawarkan yaitu :  

 Common Effect Model 3.9.1

Model pendekatan data panel yang disebut Common Effect Model 

(koefisien tetap antara waktu dan orang) mengintegrasikan data lintas bagian 

dan data deret waktu tanpa memperhitungkan perbedaan waktu dan individu. 

Model persamaan regresi adalah: 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + eit  

 Fixed Effect Model 3.9.2

Fixed Effect Model mengasumsikan perubahan intersep dengan 

tetap menjaga asumsi nilai koefisien kemiringan tetap konstan. Dalam 
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teknik estimasi data panel ini, variabel dummy digunakan untuk 

mewakili perubahan dalam perusahaan yang sama dalam periode 

waktu yang berbeda serta variansi antar perusahaan yang berbeda.   

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + eit   

 Random Effect Model 3.9.3

Model pendekatan data panel yang disebut random effect model 

model ini memiliki derajat kebebasan yang lebih sedikit, sehingga 

menurunkan efisiensi parameter. Mengintegrasikan data lintas bagian 

dan data deret waktu tanpa memperhitungkan perbedaan waktu dan 

individu. Pilihan lainnya adalah menerapkan teknik estimasi random 

effect model untuk mengatasi masalah ini. Dengan menggunakan 

variabel gangguan (istilah kesalahan), random effect model ini 

menghubungkan organisasi dan periode waktu yang berbeda Model 

persamaan regresi adalah : 

Yit = β0 + β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + βndit + μi 

 Pemilihan Model Data Panel 3.10

 Chow Test 3.10.1

Pengujian Chow test adalah pengujian yang bisa dipakai untuk 

menentukan antara model Common Effect dengan model Fixed Effect  

manakah yang paling tepat sebagai estimasi data panel, dengan 

hipotesis sebagai berikut:    

H0 = Common Effect atau Pooling    
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H1 = Fixed Effect 

Jika nilai probabilitas (p-value) uji F atau p-value cross section 

chi-square kurang dari 0,05 (5%), maka H0 ditolak dan H1 diterima, 

hal ini menunjukkan bahwa model fixed effect dapat digunakan. Model 

common effect diterapkan jika p-value cross section chi-square an 

≥0,05 (5%) atau nilai probabilitas (p-value) F sebesar ≥ 0,05 (5%), 

dalam hal ini H1 ditolak dan H0 diterima. 

 Hausman Test 3.10.2

Pengujian Hausman test adalah pengujian yang dilakukan 

untuk menentukan mana yang paling tepat antara Random Effect 

Model dengan Fixed Effect Model sebagai estimasi data panel, dengan 

hipotesis sebagai berikut:    

H0 = Random Effect Model  

H1 = Fixed Effect Model  

Apabila nilai p-value cross section random < α 0,05 (5%) maka 

H0 ditolak dan H1 diterima, sehingga model yang digunakan yaitu 

model Fixed Effect.  Apabila nilai p-value cross section random ≥ α 

0,05 (5%) maka H0 diterima dan H1 ditolak, sehingga model yang 

digunakan yaitu model Random Effect.   

 LM Test 3.10.3

Uji Lagrange multiplier (LM) merupakan uji yang berguna 

untuk  mengetahui apakah random effect model atau common effect 
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model yang paling tepat digunakan. Uji ini berdasarkan distribusi chi 

squares dengan degree of freedom sebesar jumlah variabel independen. 

Hipotesis yang digunakan sebagai berikut :    

H0 : Common Effect Model  

H1 : Random Effect Model  

Hipotesis nol ditolak Apabila nilai LM statistik lebih besar dari 

nilai kritis statistik chi-squares, yang menandakan estimasi yang tepat 

untuk model regresi data panel adalah random effect dari pada common 

effect. Begitu pula sebaliknya, apabila nilai LM statistik lebih kecil 

dari nilai statistik chi- squares sebagai nilai kritis, maka kita menerima 

hipotesis nol, yang menandakan estimasi. 

 Uji Hipotesis 3.11

Pada hakikatnya, hipotesis adalah pernyataan atau anggapan yang 

mungkin benar atau mungkin juga tidak benar. Hipotesis sering digunakan 

sebagai dasar untuk proyek penelitian atau sebagai sarana penyelesaian 

masalah. Apakah hipotesis diterima atau ditolak pada akhirnya ditentukan 

oleh metode pengujian. Metode khusus digunakan dalam penelitian ini 

untuk menguji hipotesis. Pada akhirnya, prosedur pengujian ini 

menghasilkan penentuan pasti apakah hipotesis diterima atau ditolak. 

Teknik-teknik berikut digunakan untuk menguji hipotesis dalam konteks 

penelitian ini: 
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 Uji t 3.11.1

Uji statistik t pada dasarnya mengkarakterisasikan tingkat 

kontribusi variabel penjelas/independen yang berbeda dalam 

menjelaskan fluktuasi variabel dependen. Jika parameter yang 

ditentukan (bi) sama dengan nol. Untuk mencapai kesimpulan, nilai T 

tabel dibandingkan dengan nilai Ti yang diestimasikan dari setiap 

koefisien pada tingkat signifikansi 5%. Dalam pengujian ini, nilai 

probabilitas dievaluasi menggunakan standar berikut: 

1. H diterima apabila Nilai probability t statistic < a 0,05, 

sehingga, variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen 

2. H ditolak apabila Nilai probability t statistic > a 0,05 

sehingga, variabel independen tidak berpengaruh 

terhadap variabel dependen 

 Uji Koefisien Determinan (R2) 3.11.2

Tujuan koefisien determinasi (R2) adalah untuk melihat 

seberapa besar pengaruh perubahan variabel-variabel bebas yang 

digunakan dalam model mampu menjelaskan dampaknya terhadap 

variabel terikat. Serta menjelaskan sejauh mana suatu model dapat 

dikaitkan dengan perkembangan pada masa yang akan datang 

(Sugiyanto dkk., 2022:150). Nilai yang berkisar antara 0-1 ini 

menandakan kemampuan model dalam memberi penjelasna tentang 

perubahan variabel yang terkait dalam penelitian. R2 yang rendah 



63 

 

 
 

menunjukkan keterbatasan daya penjelas variabel independen, 

sedangkan  nilai yang mendekati 1 melihat bahwa sebagian besar data 

variabel prediktif berasal dari variabel independen. R2 sebesar 0 

berarti menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh nyata antara variabel 

independen terhadap variabel dependen, sedangkan R2 di sekitar atau 

sama dengan 1 menunjukkan adanya pengaruh yang besar. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 Kesimpulan  5.1

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan dewan 

komisaris, komite audit, ukuran perusahaan, leverage, dan manajemen laba 

terhadap kinerja keuangan perusahaan. Berdasarkan hasil analisis maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

1. Dewan Komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal 

ini menjelaskan bahwa banyak nya jumlah dewan komisaris 

perusahaan tidak dapat memberikan pengaruh terhadap tungkat kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam Bursa efek 

indonesia (BEI) Tahun 2021-2024. 

2. Komite Audit tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

memperlihatkan bahwa keberadaan dewan komite tidak mampu 

meningkatkan kinerja perusahaan.  

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Dimana besar kecilnya ukuran perusahaan tidak akan memengaruhi 

minat investor untuk berinvestasi ke perusahaan besar. Sehingga tidak 

dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan sektor teknologi 

yang terdaftar dalam Bursa efek indonesia (BEI) Tahun 2021-2024. 

4. Leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan 

semakin tinggi rasio leverage maka semkain banyak kewajiban yang 
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harus dipenuhi perusahaan. Sehingga mempengaruhi kinerja keuangan 

perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam Bursa efek indonesia 

(BEI) Tahun 2021-2024. 

5. Manajemen Laba berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan bahwa manajemen laba dapat mempengaruhi kinerja 

keuangan perusahaan sektor teknologi yang terdaftar dalam Bursa efek 

indonesia (BEI) Tahun 2021-2024. 

  Saran  5.2

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan diatas, maka saran-saran 

yang dapat diberikan terkait kinerja keuangan pada perusahaan sektor teknologi 

adalah sebagai berikut : 

1. Peranan dewan komisaris dan komite audit dalam suatu perusahaan 

diharapkan dapat membantu perusahaan dalam mengambil 

keputusan dan melakukan pengawasan terhadap manajemen agar 

tidak terjadi kecurangan atau kesalahan penyajian informasi 

laporan keuangan yang dapat memperburuk kinerja keuangan 

perusahaan. 

2. Bagi perusahaan hendaknya meningkat kan laba perusahaan agar 

dapat menarik minat investor untuk berinvestasi diperusahaan 

sehingga perusahaan mendapatkan keuntungan yang maksimal. 

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan 

variabel independen lain yang berpengaruh terhadap kinerja 
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keuangan perusahaan seperti struktur modal, likuiditas, dan 

corporate social responsibility serta menambahkah populasi, 

sampel dan tahun penelitian terbaru agar dapat memperkuat dan 

memperluas hasil dari penelitian. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 : Eliminasi sampel perusahaan 

 

NO KODE LAPORAN KEUANGAN KET 

2021 2022 2023 2024 

1 TECH 
× × × × 

Eliminasi 

2 LMAS 
× × × × 

Eliminasi 

3 SKYB 
× × × × 

Eliminasi 

5 PGJO 
× √ √ × 

Eliminasi 

6 IRSX 
× √ √ × 

Eliminasi 

7 ELIT 
× √ √ × 

Eliminasi 

8 AREA 
× × √ × 

Eliminasi 

9 AWAN 
× √ √ × 

Eliminasi 

10 BELI 
× √ √ × 

Eliminasi 

11 JATI 
× √ √ × 

Eliminasi 

12 CYBR 
× × √ × 

Eliminasi 

13 MSTI 
× × √ × 

Eliminasi 

14 MENN 
× √ √ × 

Eliminasi 

15 MPIX 
× × √ × 

Eliminasi 

16 CHIP 
× √ √ × 

Eliminasi 

17 IOTF 
× × √ × 

Eliminasi 

18 NINE 
× √ √ × 

Eliminasi 

19 TRON 
× √ √ × 

Eliminasi 

20 AXIO 
× √ √ × 

Eliminasi 

21 TOSK 
× √ √ × 

Eliminasi 
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4 TFAS 
√ √ √ √ 

Sampel 

25 MLPT 
√ √ √ √ 

Sampel 

22 CASH 
√ √ √ √ 

Sampel 

23 EMTK 
√ √ √ √ 

Sampel 

24 MTDL 
√ √ √ √ 

Sampel 

26 DCII 
√ √ √ √ 

Sampel 

27 ATIC 
√ √ √ √ 

Sampel 

28 DMMX 
√ √ √ √ 

Sampel 

29 DIVA 
√ √ √ √ 

Sampel 

30 ENVY 
√ √ √ √ 

Sampel 

31 GLVA 
√ √ √ √ 

Sampel 

32 HDIT 
√ √ √ √ 

Sampel 

33 KIOS 
√ √ √ √ 

Sampel 

34 MCAS 
√ √ √ √ 

Sampel 

35 NFCX 
√ √ √ √ 

Sampel 

36 KREN 
√ √ √ × 

Eliminasi 

37 PTSN 
√ √ √ √ 

Sampel 

38 LUCK 
√ √ √ √ 

Sampel 

39 WIFI 
√ √ √ √ 

Sampel 

40 BUKA 
√ √ √ √ 

Sampel 

41 RUNS 
√ √ √ √ 

Sampel 

42 GOTO 
√ √ √ √ 

Sampel 

43 EDGE 
√ √ √ √ 

Sampel 

44 UVCR 
√ √ √ √ 

Sampel 
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45 WIRG 
√ √ √ √ 

Sampel 

46 WGSH 
√ √ √ √ 

Sampel 

47 ZYRX 
√ √ √ √ 

Sampel 
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Lampiran 2 : Data Tabulasi GCG 

GCG ( DEWAN KOMISARIS (X1), KOMITE AUDIT (X2) 

NO KODE 

PERUSAHAAN 

TAHUN DEWAN 

KOMISARIS  

KOMITE 

AUDIT 

1 ATIC 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

2 BUKA 2021 4 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 2 

3 CASH 2021 3 2 

    2022 3 2 

    2023 3 2 

    2024 3 3 

4 DCII 2021 2 4 

    2022 3 4 

    2023 3 4 

    2024 3 4 

5 DMMX 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

6 DIVA 2021 5 3 

    2022 5 3 

    2023 5 3 

    2024 3 3 

7 EMTK 2021 5 3 

    2022 6 3 

    2023 5 3 

    2024 4 3 

8 ENVY 2021 5 3 

    2022 5 3 

    2023 2 3 

    2024 4 3 

9 GLVA 2021 2 3 

    2022 2 3 
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    2023 2 3 

    2024 3 3 

10 RUNS 2021 5 3 

    2022 5 3 

    2023 5 3 

    2024 2 5 

11 GOTO 2021 6 3 

    2022 9 3 

    2023 9 3 

    2024 8 5 

12 HDIT 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

13 EDGE 2021 4 3 

    2022 6 3 

    2023 6 3 

    2024 6 3 

14 KIOS 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

15 MCAS 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

16 MTDL 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

17 MLPT 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 4 3 

    2024 5 3 

18 NFCX 2021 3 3 

    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

19 PTSN 2021 3 3 
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    2022 3 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

20 LUCK 2021 2 3 

    2022 2 3 

    2023 2 3 

    2024 2 3 

21 WIFI 2021 5 3 

    2022 3 3 

    2023 2 3 

    2024 2 3 

22 TFAS 2021 2 2 

    2022 2 3 

    2023 2 3 

    2024 2 3 

23 UVCR 2021 2 3 

    2022 2 3 

    2023 3 3 

    2024 3 3 

24 WIRG 2021 6 3 

    2022 6 3 

    2023 6 3 

    2024 7 3 

25 WGSH 2021 3 3 

    2022 4 3 

    2023 5 3 

    2024 5 3 

26 ZYRX 2021 2 3 

    2022 2 3 

    2023 2 3 

    2024 2 2 
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Lampiran 3 : Data Tabulasi Ukuran perusahaan 

Ukuran Perusahaan= LN(Total Aset) 

NO KODE  TAHUN  TOTAL ASET  UKURAN 

PERUSAHAAN 

LN (ASET) 

1 ATIC 2021  Rp      4.109.288.976.303  29,044 

    2022  Rp      4.217.064.302.659  29,070 

    2023  Rp      5.437.647.837.080  29,324 

    2024  Rp      4.737.359.869.543  29,187 

2 BUKA 2021  Rp    26.615.549.957.000  30,913 

    2022  Rp    27.406.404.823.000  30,942 

    2023  Rp    26.124.777.128.000  30,894 

    2024  Rp    24.795.038.990.000  30,842 

3 CASH 2021  Rp         154.983.792.089  25,767 

    2022  Rp         225.487.306.294  26,142 

    2023  Rp         229.841.870.115  26,161 

    2024  Rp         233.630.634.230  26,177 

4 DCII 2021  Rp      2.991.613.000.000  28,727 

    2022  Rp      3.217.564.000.000  28,800 

    2023  Rp      3.676.484.000.000  28,933 

    2024  Rp      4.820.065.000.000  29,204 

5 DMMX 2021  Rp      1.085.765.859.340  27,713 

    2022  Rp      1.134.699.436.917  27,757 

    2023  Rp         867.985.361.202  27,489 

    2024  Rp         778.230.844.007  27,380 

6 DIVA 2021  Rp      2.360.148.812.115  28,490 

    2022  Rp      2.337.996.948.614  28,480 

    2023  Rp      1.013.433.103.200  27,644 

    2024  Rp         776.135.604.420  27,378 

7 EMTK 2021  Rp    38.168.511.114.000  31,273 

    2022  Rp    44.469.025.417.000  31,426 

    2023  Rp    42.891.250.530.000  31,390 

    2024  Rp    46.019.206.000.000  31,460 

8 ENVY 2021  Rp           66.961.982.562  24,927 

    2022  Rp           35.360.143.895  24,289 

    2023  Rp           15.431.078.494  23,460 

    2024  Rp           16.270.564.117  23,513 

9 GLVA 2021  Rp         619.387.000.000  27,152 
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    2022  Rp         920.342.000.000  27,548 

    2023  Rp         931.719.000.000  27,560 

    2024  Rp      1.113.584.000.000  27,739 

10 RUNS 2021  Rp           69.289.165.122  24,962 

    2022  Rp           87.081.431.893  25,190 

    2023  Rp           96.436.187.345  25,292 

    2024  Rp           89.714.147.737  25,220 

11 GOTO 2021  Rp  155.137.033.000.000  32,675 

    2022  Rp  139.216.570.000.000  32,567 

    2023  Rp    54.097.256.000.000  31,622 

    2024  Rp    43.207.884.000.000  31,397 

12 HDIT 2021  Rp         464.610.776.693  26,864 

    2022  Rp         354.517.406.317  26,594 

    2023  Rp         348.031.994.919  26,576 

    2024  Rp         325.954.074.229  26,510 

13 EDGE 2021  Rp      1.271.136.000.000  27,871 

    2022  Rp      1.605.942.000.000  28,105 

    2023  Rp      2.723.373.000.000  28,633 

    2024  Rp      3.511.833.000.000  28,887 

14 KIOS 2021  Rp           79.197.568.853  25,095 

    2022  Rp         180.163.505.051  25,917 

    2023  Rp         166.289.310.390  25,837 

    2024  Rp         152.805.015.178  25,752 

15 MCAS 2021  Rp      2.134.534.261.341  28,389 

    2022  Rp      1.911.368.459.547  28,279 

    2023  Rp      1.989.974.666.238  28,319 

    2024  Rp      1.891.583.175.214  28,268 

16 MTDL 2021  Rp      7.588.792.000.000  29,658 

    2022  Rp      8.582.896.000.000  29,781 

    2023  Rp    10.146.570.000.000  29,948 

    2024  Rp    11.651.762.000.000  30,086 

17 MLPT 2021  Rp      3.000.370.000.000  28,730 

    2022  Rp      2.720.784.000.000  28,632 

    2023  Rp      3.121.609.000.000  28,769 

    2024  Rp      3.307.160.000.000  28,827 

18 NFCX 2021  Rp      1.926.693.143.204  28,287 

    2022  Rp      1.859.955.040.345  28,252 

    2023  Rp      1.577.860.513.306  28,087 

    2024  Rp      1.365.905.134.106  27,943 
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19 PTSN 2021  Rp      2.470.697.029.980  28,536 

    2022  Rp      2.320.970.047.182  28,473 

    2023  Rp      2.344.094.862.768  28,483 

    2024  Rp              2.523.783.324.285  28,557 

20 LUCK 2021  Rp         165.176.869.255  25,830 

    2022  Rp         174.737.311.360  25,887 

    2023  Rp         174.606.530.258  25,886 

    2024  Rp         162.882.870.639  25,816 

21 WIFI 2021  Rp         896.309.450.876  27,522 

    2022  Rp      1.407.734.393.786  27,973 

    2023  Rp      1.564.229.614.546  28,078 

    2024  Rp      2.907.415.732.374  28,698 

22 TFAS 2021  Rp         275.050.727.818  26,340 

    2022  Rp         263.610.786.449  26,298 

    2023  Rp         256.087.538.810  26,269 

    2024  Rp         250.220.125.196  26,246 

23 UVCR 2021  Rp           96.173.217.831  25,289 

    2022  Rp         109.126.293.996  25,416 

    2023  Rp         124.209.024.166  25,545 

    2024  Rp         194.778.092.149  25,995 

24 WIRG 2021  Rp         260.273.000.000  26,285 

    2022  Rp         885.150.000.000  27,509 

    2023  Rp      1.126.655.000.000  27,750 

    2024  Rp      1.439.830.743.742  27,996 

25 WGSH 2021  Rp           54.490.993.411  24,721 

    2022  Rp           57.137.687.797  24,769 

    2023  Rp           58.060.360.176  24,785 

    2024  Rp           67.553.151.545  24,936 

26 ZYRX 2021  Rp         277.574.559.488  26,349 

    2022  Rp         707.229.818.529  27,285 

    2023  Rp         491.041.729.194  26,920 

    2024  Rp            392.444.598.785  26,696 
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Lampiran 4 : Data Tabulasi Leverage 

Leverage= Total Utang/Total Aset 

NO KODE  TAHUN  TOTAL UTANG   TOTAL ASET  DAR 

1 ATIC 2021  Rp    4.035.877.299.213   Rp            4.109.288.976.303  0,982 

    2022  Rp    4.055.311.733.365   Rp            4.217.064.302.659  0,962 

    2023  Rp    5.044.291.613.444   Rp            5.437.647.837.080  0,928 

    2024  Rp    4.133.749.264.970   Rp            4.737.359.869.543  0,873 

2 BUKA 2021  Rp    3.119.931.208.000   Rp          26.615.549.957.000  0,117 

    2022  Rp       907.921.366.000   Rp          27.406.404.823.000  0,033 

    2023  Rp       792.029.012.000   Rp          26.124.777.128.000  0,030 

    2024  Rp    1.094.243.181.000   Rp          24.795.038.990.000  0,044 

3 CASH 2021  Rp         49.824.137.707   Rp               154.983.792.089  0,321 

    2022  Rp         40.939.097.867   Rp               225.487.306.294  0,182 

    2023  Rp         74.943.098.454   Rp               229.841.870.115  0,326 

    2024  Rp       112.500.626.991   Rp               233.630.634.230  0,482 

4 DCII 2021  Rp    1.776.659.000.000   Rp            2.991.613.000.000  0,594 

    2022  Rp    1.632.367.000.000   Rp            3.217.564.000.000  0,507 

    2023  Rp    1.469.534.000.000   Rp            3.676.484.000.000  0,400 

    2024  Rp    1.816.402.000.000   Rp            4.820.065.000.000  0,377 

5 DMMX 2021  Rp       134.423.887.252   Rp            1.085.765.859.340  0,124 

    2022  Rp       190.131.246.508   Rp            1.134.699.436.917  0,168 

    2023  Rp       194.200.230.516   Rp               867.985.361.202  0,224 

    2024  Rp       147.238.009.649   Rp               778.230.844.007  0,189 

6 DIVA 2021  Rp       211.681.140.774   Rp            2.360.148.812.115  0,090 

    2022  Rp       188.332.725.772   Rp            2.337.996.948.614  0,081 

    2023  Rp       137.029.358.323   Rp            1.013.433.103.200  0,135 

    2024  Rp       121.517.687.028   Rp               776.135.604.420  0,157 

7 EMTK 2021  Rp    4.499.644.830.000   Rp          38.168.511.114.000  0,118 

    2022  Rp    4.572.436.934.000   Rp          44.469.025.417.000  0,103 

    2023  Rp    4.519.490.077.000   Rp          42.891.250.530.000  0,105 

    2024  Rp    6.428.156.000.000   Rp          46.019.206.000.000  0,140 

8 ENVY 2021  Rp         44.234.971.123   Rp                 66.961.982.562  0,661 

    2022  Rp         46.797.760.983   Rp                 35.360.143.895  1,323 

    2023  Rp         57.346.539.271   Rp                 15.431.078.494  3,716 

    2024  Rp         66.416.169.381   Rp                 16.270.564.117  4,082 

9 GLVA 2021  Rp       389.638.000.000   Rp               619.387.000.000  0,629 

    2022  Rp       582.247.000.000   Rp               920.342.000.000  0,633 
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    2023  Rp       539.286.000.000   Rp               931.719.000.000  0,579 

    2024  Rp       662.600.000.000   Rp            1.113.584.000.000  0,595 

10 RUNS 2021  Rp           1.587.121.477   Rp                 69.289.165.122  0,023 

    2022  Rp         12.408.959.352   Rp                 87.081.431.893  0,142 

    2023  Rp         27.310.038.854   Rp                 96.436.187.345  0,283 

    2024  Rp         23.075.176.064   Rp                 89.714.147.737  0,257 

11 GOTO 2021  Rp  16.112.589.000.000   Rp        155.137.033.000.000  0,104 

    2022  Rp  16.493.226.000.000   Rp        139.216.570.000.000  0,118 

    2023  Rp  18.377.256.000.000   Rp          54.097.256.000.000  0,340 

    2024  Rp  12.804.083.000.000   Rp          43.207.884.000.000  0,296 

12 HDIT 2021  Rp       139.735.203.454   Rp               464.610.776.693  0,301 

    2022  Rp         23.809.413.018   Rp               354.517.406.317  0,067 

    2023  Rp         59.305.042.313   Rp               348.031.994.919  0,170 

    2024  Rp         56.093.459.104   Rp               325.954.074.229  0,172 

13 EDGE 2021  Rp       239.089.000.000   Rp            1.271.136.000.000  0,188 

    2022  Rp       394.512.000.000   Rp            1.605.942.000.000  0,246 

    2023  Rp    1.252.032.000.000   Rp            2.723.373.000.000  0,460 

    2024  Rp    1.802.884.000.000   Rp            3.511.833.000.000  0,513 

14 KIOS 2021  Rp         17.571.276.558   Rp                 79.197.568.853  0,222 

    2022  Rp         11.293.957.483   Rp               180.163.505.051  0,063 

    2023  Rp         14.617.172.680   Rp               166.289.310.390  0,088 

    2024  Rp         14.755.099.535   Rp               152.805.015.178  0,097 

15 MCAS 2021  Rp       617.517.273.810   Rp            2.134.534.261.341  0,289 

    2022  Rp       616.978.306.607   Rp            1.911.368.459.547  0,323 

    2023  Rp       820.031.889.078   Rp            1.989.974.666.238  0,412 

    2024  Rp       762.627.861.201   Rp            1.891.583.175.214  0,403 

16 MTDL 2021  Rp    3.666.139.000.000   Rp            7.588.792.000.000  0,483 

    2022  Rp    4.166.033.000.000   Rp            8.582.896.000.000  0,485 

    2023  Rp    5.108.434.000.000   Rp          10.146.570.000.000  0,503 

    2024  Rp    5.990.060.000.000   Rp          11.651.762.000.000  0,514 

17 MLPT 2021  Rp    2.043.592.000.000   Rp            3.000.370.000.000  0,681 

    2022  Rp    1.896.361.000.000   Rp            2.720.784.000.000  0,697 

    2023  Rp    2.407.860.000.000   Rp            3.121.609.000.000  0,771 

    2024   Rp    2.631.774.000.000   Rp            3.307.160.000.000  0,796 

18 NFCX 2021  Rp       539.497.347.440   Rp            1.926.693.143.204  0,280 

    2022  Rp       486.431.741.707   Rp            1.859.955.040.345  0,262 

    2023  Rp       685.843.006.799   Rp            1.577.860.513.306  0,435 

    2024  Rp       616.752.482.445   Rp            1.365.905.134.106  0,452 

19 PTSN 2021  Rp    1.189.975.201.830   Rp            2.470.697.029.980  0,482 
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    2022  Rp       753.844.785.219   Rp            2.320.970.047.182  0,325 

    2023  Rp       666.570.649.680   Rp            2.344.094.862.768  0,284 

    2024   Rp       663.411.924.720   Rp           2.523.783.324.285  0,263 

20 LUCK 2021  Rp         29.859.572.734   Rp              165.176.869.255  0,181 

    2022  Rp         38.367.309.541   Rp               174.737.311.360  0,220 

    2023  Rp         38.011.814.713   Rp               174.606.530.258  0,218 

    2024  Rp         31.599.363.407   Rp               162.882.870.639  0,194 

21 WIFI 2021  Rp       380.354.051.970   Rp               896.309.450.876  0,424 

    2022  Rp       795.007.395.714   Rp            1.407.734.393.786  0,565 

    2023  Rp       821.583.640.299   Rp            1.564.229.614.546  0,525 

    2024  Rp    1.937.572.403.183   Rp            2.907.415.732.374  0,666 

22 TFAS 2021  Rp         78.994.049.219   Rp               275.050.727.818  0,287 

    2022  Rp         71.900.301.329   Rp               263.610.786.449  0,273 

    2023  Rp         62.705.991.491   Rp               256.087.538.810  0,245 

    2024  Rp         71.829.470.157   Rp               250.220.125.196  0,287 

23 UVCR 2021  Rp         17.965.081.934   Rp                 96.173.217.831  0,187 

    2022  Rp         19.622.987.363   Rp               109.126.293.996  0,180 

    2023  Rp         28.893.145.917   Rp               124.209.024.166  0,233 

    2024  Rp         96.716.413.860   Rp               194.778.092.149  0,497 

24 WIRG 2021  Rp       109.953.611.137   Rp               260.273.000.000  0,422 

    2022  Rp       258.704.232.346   Rp               885.150.000.000  0,292 

    2023  Rp       411.491.531.746   Rp            1.126.655.000.000  0,365 

    2024  Rp       632.145.458.883   Rp            1.439.830.743.742  0,439 

25 WGSH 2021  Rp           2.471.720.435   Rp                 54.490.993.411  0,045 

    2022  Rp           1.405.946.131   Rp                 57.137.687.797  0,025 

    2023  Rp           1.948.434.951   Rp                 58.060.360.176  0,034 

    2024  Rp           7.890.960.483   Rp                 67.553.151.545  0,117 

26 ZYRX 2021  Rp         77.550.026.132   Rp               277.574.559.488  0,279 

    2022  Rp       438.940.489.283   Rp               707.229.818.529  0,621 

    2023  Rp       201.592.950.646   Rp               491.041.729.194  0,411 

    2024  Rp         92.393.710.835   Rp               392.444.598.785  0,235 
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Lampiran 5 : Data Tabulasi manajemen laba 

Manajemen Laba A (X5) 

KODE TAHUN LABA BERSIH CFO TAC 

ATIC 2021 -Rp244.991.538.355 Rp16.933.930.098 -261.925.468.453 

  2022 Rp143.577.060.553 Rp269.599.884.159 -126.022.823.606 

  2023 Rp342.535.469.318 -Rp583.609.723.413 926.145.192.731 

  2024 Rp295.333.461.775 Rp894.235.882.033 -598.902.420.258 

BUKA 2021 -Rp1.675.743.735.000 -Rp1.409.310.196.000 -266.433.539.000 

  2022 Rp1.977.593.515.000 -Rp631.686.387.000 2.609.279.902.000 

  2023 -Rp1.377.543.709.000 Rp40.679.393.000 -1.418.223.102.000 

  2024 -Rp1.548.463.467.000 Rp331.205.914.000 -1.879.669.381.000 

CASH 2021 -Rp8.071.944.293 -Rp37.771.625.220 29.699.680.927 

  2022 -Rp9.808.612.348 -Rp4.418.631.365 -5.389.980.983 

  2023 -Rp30.425.313.029 -Rp13.512.908.336 -16.912.404.693 

  2024 -Rp34.801.681.617 -Rp27.219.014.835 -7.582.666.782 

DCII 2021 Rp261.451.000.000 Rp434.964.000.000 -173.513.000.000 

  2022 Rp367.842.000.000 Rp673.655.000.000 -305.813.000.000 

  2023 Rp514.487.000.000 Rp741.401.000.000 -226.914.000.000 

  2024 Rp796.713.000.000 Rp837.636.000.000 -40.923.000.000 

DMMX 2021 Rp239.152.839.217 Rp69.564.622.085 169.588.217.132 

  2022 Rp4.772.913.020 -Rp36.515.671.043 41.288.584.063 

  2023 -Rp267.185.086.103 Rp116.244.195.138 -383.429.281.241 

  2024 -Rp51.889.243.431 Rp56.468.173.300 -108.357.416.731 

DIVA 2021 Rp1.266.422.157.779 Rp191.317.372.216 1.075.104.785.563 

  2022 Rp8.430.213.951 Rp45.512.334.327 -37.082.120.376 

  2023 -Rp1.272.956.591.493 -Rp53.321.955.587 -1.219.634.635.906 

  2024 -Rp231.346.698.241 -Rp8.348.489.404 -222.998.208.837 

EMTK 2021 Rp6.019.825.801.000 Rp1.606.868.880.000 4.412.956.921.000 

  2022 Rp5.462.058.450.000 -Rp810.999.249.000 6.273.057.699.000 

  2023 -Rp239.979.947.000 Rp1.138.470.338.000 -1.378.450.285.000 

  2024 Rp1.816.242.000.000 Rp1.452.905.000.000 363.337.000.000 

ENVY 2021 -Rp252.037.077.953 -Rp74.541.155 -251.962.536.798 

  2022 -Rp33.742.870.301 -Rp76.021.530 -33.666.848.771 

  2023 -Rp30.878.971.139 -Rp2.924.286.641 -27.954.684.498 

  2024 -Rp14.496.489.224 -Rp3.507.505.419 -10.988.983.805 

GLVA 2021 Rp39.694.000.000 Rp995.120.000.000 -955.426.000.000 
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  2022 Rp90.384.000.000 Rp1.330.113.000.000 -1.239.729.000.000 

  2023 Rp78.336.000.000 Rp1.218.494.000.000 -1.140.158.000.000 

  2024 Rp88.202.000.000 Rp1.155.240.000.000 -1.067.038.000.000 

RUNS 2021 -Rp10.908.493.265 -Rp11.041.810.197 133.316.932 

  2022 Rp3.440.159.399 -Rp5.758.569.627 9.198.729.026 

  2023 -Rp4.752.767.883 Rp3.675.846.832 -8.428.614.715 

  2024 -Rp2.151.865.643 Rp4.415.092.996 -6.566.958.639 

GOTO 2021 -Rp22.429.242.000 -Rp14.691.398.000.000 14.668.968.758.000 

  2022 -Rp40.408.492.000 -Rp17.206.303.000.000 17.165.894.508.000 

  2023 -Rp90.518.726.000 Rp4.325.308.000.000 -4.415.826.726.000 

  2024 Rp5.464.855.000.000 -Rp622.144.000.000 -4.842.711.000.000 

HDIT 2021 -Rp7.436.765.987 Rp22.547.798.187 -29.984.564.174 

  2022 -Rp22.869.714.936 -Rp26.533.656.635 3.663.941.699 

  2023 -Rp42.158.663.403 -Rp11.867.568.785 -30.291.094.618 

  2024 -Rp18.866.337.482 -Rp8.312.964 -18.858.024.518 

EDGE 2021 Rp123.873.000.000 Rp73.488.000.000 50.385.000.000 

  2022 Rp186.171.000.000 Rp209.194.000.000 -23.023.000.000 

  2023 Rp253.265.000.000 Rp174.839.000.000 78.426.000.000 

  2024 Rp232.268.000.000 Rp380.482.000.000 -148.214.000.000 

KIOS 2021 Rp2.463.885.853 -Rp7.703.025.241 10.166.911.094 

  2022 Rp819.110.464 -Rp17.932.611.945 18.751.722.409 

  2023 -Rp17.078.969.802 Rp14.194.660.886 -31.273.630.688 

  2024 Rp13.787.758.571 Rp131.686.992 13.656.071.579 

MCAS 2021 Rp141.358.466.402 Rp273.859.953.530 -132.501.487.128 

  2022 Rp40.648.046.814 Rp100.094.471.658 -59.446.424.844 

  2023 Rp2.863.738.841 Rp85.767.097.144 -82.903.358.303 

  2024 -Rp35.260.592.215 -Rp37.972.465.649 2.711.873.434 

MTDL 2021 Rp761.834.000.000 Rp79.593.000.000 682.241.000.000 

  2022 Rp866.721.000.000 Rp126.871.000.000 739.850.000.000 

  2023 Rp940.104.000.000 -Rp74.070.000.000 1.014.174.000.000 

  2024 Rp1.071.302.000.000 Rp273.304.000.000 797.998.000.000 

MLPT 2021 Rp260.870.000.000 Rp480.967.000.000 -220.097.000.000 

  2022 Rp556.089.000.000 Rp263.590.000.000 292.499.000.000 

  2023 Rp224.469.000.000 Rp564.881.000.000 -340.412.000.000 

  2024 Rp368.857.000.000 Rp402.203.000.000 -33.346.000.000 

NFCX 2021 Rp338.582.980.579 Rp281.233.034.206 57.349.946.373 

  2022 Rp23.324.457.502 -Rp22.717.849.612 46.042.307.114 
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  2023 -Rp477.757.489.174 Rp123.566.145.302 -601.323.634.476 

  2024 -Rp147.089.165.718 -Rp39.774.954.498 -107.314.211.220 

PTSN 2021 Rp83.029.218.525 Rp340.495.935.390 -257.466.716.865 

  2022 Rp156.052.473.084 Rp277.664.312.142 -121.611.839.058 

  2023 Rp172.081.443.744 Rp460.655.395.056 -288.573.951.312 

  2024 Rp128.637.030.780 Rp374.993.317.170 -246.356.286.390 

LUCK 2021 Rp318.149.748 Rp13.918.612.484 -13.600.462.736 

  2022 Rp1.312.960.178 Rp3.747.220.178 -2.434.260.000 

  2023 Rp161.145.290 Rp15.416.496.453 -15.255.351.163 

  2024 -Rp5.871.329.657 Rp5.144.134.729 -11.015.464.386 

WIFI 2021 Rp24.808.986.328 Rp78.619.428.238 -53.810.441.910 

  2022 Rp58.446.226.243 Rp55.297.950.779 3.148.275.464 

  2023 Rp58.256.721.105 Rp224.815.346.982 -166.558.625.877 

  2024 Rp229.278.471.503 Rp418.779.785.086 -189.501.313.583 

TFAS 2021 Rp26.636.364.297 Rp5.945.309.340 20.691.054.957 

  2022 Rp1.345.508.054 Rp5.886.664.825 -4.541.156.771 

  2023 Rp890.780.769 -Rp17.212.749.452 18.103.530.221 

  2024 -Rp9.782.686.829 Rp10.787.909.444 -20.570.596.273 

UVCR 2021 Rp5.572.267.609 -Rp17.884.843.234 23.457.110.843 

  2022 Rp11.885.663.594 Rp6.271.878.812 5.613.784.782 

  2023 Rp6.940.325.093 Rp5.541.495.915 1.398.829.178 

  2024 Rp3.595.155.125 -Rp20.495.058.736 24.090.213.861 

WIRG 2021 Rp24.638.744.125 Rp43.417.218.078 -18.778.473.953 

  2022 Rp48.123.654.721 -Rp97.750.695.914 145.874.350.635 

  2023 Rp68.504.864.216 Rp201.718.635.982 -133.213.771.766 

  2024 Rp79.174.975.065 Rp63.738.797.981 15.436.177.084 

WGSH 2021 Rp3.960.992.608 Rp2.761.510.063 1.199.482.545 

  2022 Rp4.776.725.716 Rp3.333.042.649 1.443.683.067 

  2023 Rp4.458.357.156 Rp146.868.129 4.311.489.027 

  2024 Rp4.293.364.203 Rp802.284.112 3.491.080.091 

ZYRX 2021 Rp69.750.882.205 -Rp46.754.100.543 116.504.982.748 

  2022 Rp78.627.417.442 Rp108.226.349.614 -29.598.932.172 

  2023 Rp32.952.891.502 -Rp128.496.217.521 161.449.109.023 

  2024 Rp15.171.892.379 Rp113.472.348.370 -98.300.455.991 

 

  



112 

 

 
 

Manajemen Laba (B) 

KODE TAHUN 
Y X1 X2 X3 

TAC/Ait-1 1/Ait-1 ∆REV/Ait-1 PPE/Ait-1 

ATIC 2021 -0,0639 2,43774E-13 0,0763 0,1191 

  2022 -0,0307 2,43351E-13 0,3313 0,1121 

  2023 0,2196 2,37132E-13 0,5684 0,1067 

  2024 -0,1101 1,83903E-13 -0,2303 0,0829 

BUKA 2021 -0,1027 3,85556E-13 0,1995 0,0267 

  2022 0,0980 3,7572E-14 -0,0701 0,0009 

  2023 -0,0517 3,64878E-14 0,0000 0,0006 

  2024 -0,0719 3,82778E-14 0,1706 0,0008 

CASH 2021 0,1486 5,0032E-12 0,5490 0,0636 

  2022 -0,0348 6,45229E-12 -0,4199 0,1257 

  2023 -0,0750 4,43484E-12 0,2923 0,0660 

  2024 -0,0330 4,35082E-12 -0,2460 0,0656 

DCII 2021 -0,0712 4,1046E-13 0,0459 1,0997 

  2022 -0,1022 3,34268E-13 0,0577 0,9201 

  2023 -0,0705 3,10794E-13 0,0814 0,9204 

  2024 -0,0111 2,71999E-13 0,1378 1,0625 

DMMX 2021 0,2120 1,2499E-12 0,7915 0,2321 

  2022 0,0380 9,21009E-13 0,7255 0,1749 

  2023 -0,3379 8,81291E-13 0,0061 0,1798 

  2024 -0,1248 1,15209E-12 -0,8859 0,1856 

DIVA 2021 0,9309 8,65827E-13 1,0080 0,0612 

  2022 -0,0157 4,23702E-13 0,0069 0,0322 

  2023 -0,5217 4,27717E-13 -0,4341 0,0307 

  2024 -0,2200 9,86745E-13 0,3158 0,0637 

EMTK 2021 0,2468 5,59154E-14 -0,1507 0,3253 

  2022 0,1644 2,61996E-14 -0,0782 0,1463 

  2023 -0,0310 2,24876E-14 -0,0138 0,1334 

  2024 0,0085 2,33148E-14 0,0698 0,1523 

ENVY 2021 -0,7787 3,09071E-12 0,0056 0,0511 

  2022 -0,5028 1,49338E-11 0,0250 0,1884 

  2023 -0,7906 2,82804E-11 0,0155 0,0470 

  2024 -0,7121 6,48043E-11 0,1973 0,1627 

GLVA 2021 -2,0291 2,1238E-12 -0,3941 0,0980 

  2022 -2,0015 1,6145E-12 0,9319 1,4859 

  2023 -1,2388 1,08655E-12 -0,2880 0,0777 

  2024 -1,1452 1,07329E-12 0,2637 0,0711 
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RUNS 2021 0,0035 2,60344E-11 -0,4571 0,5382 

  2022 0,1328 1,44323E-11 0,3803 0,0309 

  2023 -0,0968 1,14835E-11 -0,0410 0,0165 

  2024 -0,0681 1,03696E-11 -0,0689 0,2338 

GOTO 2021 0,4872 3,32131E-14 0,0401 0,0488 

  2022 0,1106 6,4459E-15 0,0439 0,0094 

  2023 -0,0317 7,1831E-15 0,0247 0,0075 

  2024 -0,0895 1,84852E-14 0,0205 0,0084 

HDIT 2021 -0,0724 2,41569E-12 0,8035 0,0050 

  2022 0,0079 2,15234E-12 1,3492 0,0024 

  2023 -0,0854 2,82074E-12 -5,5332 0,0014 

  2024 -0,0542 2,8733E-12 -6,0983 0,0007 

EDGE 2021 0,0942 1,86968E-12 0,2096 1,4396 

  2022 -0,0181 7,86698E-13 0,1844 0,8241 

  2023 0,0488 6,22688E-13 0,0798 1,3116 

  2024 -0,0544 3,67192E-13 0,0244 0,0000 

KIOS 2021 0,0541 5,32006E-12 -3,0511 0,0062 

  2022 0,2368 1,26267E-11 -0,4281 0,0000 

  2023 -0,1736 5,55051E-12 -0,6559 0,0000 

  2024 0,0821 6,01362E-12 -0,3932 0,0100 

MCAS 2021 -0,0722 5,44905E-13 0,7307 0,1800 

  2022 -0,0278 4,68486E-13 -0,1689 0,1600 

  2023 -0,0434 5,23185E-13 -0,3232 0,2043 

  2024 0,0014 5,02519E-13 -2,2882 0,1697 

MTDL 2021 0,1167 1,70981E-13 0,7658 0,0494 

  2022 0,0975 1,31773E-13 0,3278 0,0384 

  2023 0,1182 1,16511E-13 0,1279 0,0357 

  2024 0,0786 9,85555E-14 0,3018 0,0388 

MLPT 2021 -0,0909 4,13071E-13 0,1284 0,2692 

  2022 0,0975 3,33292E-13 0,1485 0,1462 

  2023 -0,1251 3,67541E-13 -0,0533 0,2958 

  2024 -0,0107 3,20348E-13 0,1386 0,2234 

NFCX 2021 0,0408 7,12255E-13 0,9178 0,1604 

  2022 0,0239 5,19024E-13 0,4935 0,1232 

  2023 -0,3233 5,37647E-13 -0,1670 0,1541 

  2024 -0,0680 6,3377E-13 -2,1876 0,1622 

PTSN 2021 -0,1408 5,46969E-13 0,1281 0,7709 

  2022 -0,0492 4,04744E-13 -0,0261 0,5868 

  2023 -0,1243 4,30854E-13 -0,1149 0,6139 



114 

 

 
 

  2024 -0,1051 4,26604E-13 0,0146 0,6597 

LUCK 2021 -0,0878 6,45799E-12 0,0198 0,5371 

  2022 -0,0147 6,05412E-12 0,2062 0,4326 

  2023 -0,0873 5,72288E-12 -0,1698 0,3730 

  2024 -0,0631 5,72716E-12 -0,0717 0,3778 

WIFI 2021 -0,1054 1,95886E-12 0,6728 1,0379 

  2022 0,0035 1,11569E-12 0,0784 1,1682 

  2023 -0,1183 7,10361E-13 -0,0156 0,8510 

  2024 -0,1211 6,39292E-13 0,1487 1,4697 

TFAS 2021 0,0924 4,46449E-12 0,3397 0,0287 

  2022 -0,0165 3,63569E-12 0,4397 0,0078 

  2023 0,0687 3,79347E-12 -0,5011 0,0050 

  2024 -0,0803 3,90491E-12 -0,9039 0,0027 

UVCR 2021 0,4789 2,04147E-11 12,2584 0,3108 

  2022 0,0584 1,03979E-11 2,9422 0,1798 

  2023 0,0128 9,16369E-12 -3,8758 0,1602 

  2024 0,1939 8,05094E-12 0,2835 0,1408 

WIRG 2021 -2,6949 1,43511E-10 23,9062 2,3483 

  2022 0,5605 3,84211E-12 4,1839 0,5226 

  2023 -0,1505 1,12975E-12 0,9005 0,1180 

  2024 0,0137 8,87583E-13 0,0982 0,0666 

WGSH 2021 1,5399 1,28384E-09 26,8921 5,1417 

  2022 0,0265 1,83517E-11 0,0839 0,1277 

  2023 0,0755 1,75016E-11 0,1130 0,2703 

  2024 0,0601 1,72235E-11 0,0359 0,2813 

ZYRX 2021 0,8985 7,71218E-12 3,2959 0,4913 

  2022 -0,1066 3,60264E-12 0,4307 0,2236 

  2023 0,2283 1,41397E-12 -0,6797 0,0968 

  2024 -0,2002 2,03649E-12 0,1519 0,1887 
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Manajemen Laba (C) 

KODE TAHUN a1(1/Ait-1) 
a2(∆REV-

∆REC/Ait-1) 
a3(PPE/Ait-1) NDAC 

ATIC 2021 8,22E-13 -0,002192 -0,038283 -0,040475 

  2022 8,20E-13 -0,013044 -0,036020 -0,049064 

  2023 7,99E-13 -0,024334 -0,034280 -0,058614 

  2024 6,20E-13 0,007456 -0,026633 -0,019177 

BUKA 2021 1,30E-12 -0,009525 -0,008574 -0,018099 

  2022 1,27E-13 0,003652 -0,000279 0,003373 

  2023 1,23E-13 0,000074 -0,000205 -0,000131 

  2024 1,29E-13 -0,008200 -0,000272 -0,008472 

CASH 2021 1,69E-11 -0,028657 -0,020457 -0,049115 

  2022 2,17E-11 0,018623 -0,040387 -0,021764 

  2023 1,49E-11 -0,011801 -0,021214 -0,033015 

  2024 1,47E-11 0,014805 -0,021094 -0,006290 

DCII 2021 1,38E-12 0,000182 -0,353463 -0,353282 

  2022 1,13E-12 -0,003238 -0,295711 -0,298949 

  2023 1,05E-12 -0,002923 -0,295823 -0,298746 

  2024 9,17E-13 -0,001836 -0,341493 -0,343328 

DMMX 2021 4,21E-12 -0,044301 -0,074598 -0,118899 

  2022 3,10E-12 -0,028601 -0,056216 -0,084817 

  2023 2,97E-12 -0,004121 -0,057788 -0,061909 

  2024 3,88E-12 0,041856 -0,059640 -0,017784 

DIVA 2021 2,92E-12 -0,051126 -0,019686 -0,070812 

  2022 1,43E-12 0,002056 -0,010348 -0,008293 

  2023 1,44E-12 0,019610 -0,009877 0,009734 

  2024 3,33E-12 -0,018350 -0,020484 -0,038834 

EMTK 2021 1,88E-13 0,007991 -0,104560 -0,096570 

  2022 8,83E-14 0,004243 -0,047022 -0,042779 

  2023 7,58E-14 0,000763 -0,042865 -0,042102 

  2024 7,86E-14 -0,003228 -0,048956 -0,052184 

ENVY 2021 1,04E-11 -0,008373 -0,016417 -0,024790 

  2022 5,03E-11 -0,006516 -0,060565 -0,067081 

  2023 9,53E-11 0,001982 -0,015108 -0,013126 

  2024 2,18E-10 -0,011431 -0,052297 -0,063728 

GLVA 2021 7,16E-12 0,024133 -0,031484 -0,007351 

  2022 5,44E-12 -0,040482 -0,477576 -0,518058 

  2023 3,66E-12 0,012534 -0,024983 -0,012449 

  2024 3,62E-12 -0,006786 -0,022839 -0,029625 
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RUNS 2021 8,77E-11 0,015556 -0,172969 -0,157412 

  2022 4,86E-11 -0,013344 -0,009944 -0,023288 

  2023 3,87E-11 0,000355 -0,005312 -0,004957 

  2024 3,49E-11 0,001304 -0,075158 -0,073854 

GOTO 2021 1,12E-13 -0,000224 -0,015695 -0,015918 

  2022 2,17E-14 -0,002221 -0,003019 -0,005240 

  2023 2,42E-14 -0,001171 -0,002398 -0,003569 

  2024 6,23E-14 -0,000001 -0,002715 -0,002716 

HDIT 2021 8,14E-12 -0,026029 -0,001605 -0,027634 

  2022 7,25E-12 -0,073666 -0,000784 -0,074450 

  2023 9,51E-12 0,269264 -0,000456 0,268808 

  2024 9,68E-12 0,294209 -0,000225 0,293984 

EDGE 2021 6,30E-12 -0,007054 -0,462706 -0,469760 

  2022 2,65E-12 -0,005993 -0,264881 -0,270874 

  2023 2,10E-12 -0,003028 -0,421546 -0,424574 

  2024 1,24E-12 -0,001546 0,000000 -0,001546 

KIOS 2021 1,79E-11 0,136098 -0,001995 0,134103 

  2022 4,26E-11 0,013324 -0,000012 0,013313 

  2023 1,87E-11 0,030800 -0,000014 0,030786 

  2024 2,03E-11 0,018575 -0,003201 0,015374 

MCAS 2021 1,84E-12 -0,036629 -0,057854 -0,094483 

  2022 1,58E-12 0,009079 -0,051413 -0,042333 

  2023 1,76E-12 0,015794 -0,065677 -0,049884 

  2024 1,69E-12 0,109896 -0,054532 0,055364 

MTDL 2021 5,76E-13 -0,030303 -0,015880 -0,046183 

  2022 4,44E-13 -0,013572 -0,012338 -0,025910 

  2023 3,93E-13 -0,000990 -0,011458 -0,012449 

  2024 3,32E-13 -0,012426 -0,012457 -0,024882 

MLPT 2021 1,39E-12 0,001552 -0,086536 -0,084984 

  2022 1,12E-12 -0,009492 -0,046997 -0,056488 

  2023 1,24E-12 -0,002046 -0,095074 -0,097120 

  2024 1,08E-12 -0,001482 -0,071787 -0,073269 

NFCX 2021 2,40E-12 -0,047821 -0,051553 -0,099374 

  2022 1,75E-12 -0,022669 -0,039595 -0,062264 

  2023 1,81E-12 0,007543 -0,049544 -0,042001 

  2024 2,14E-12 0,105759 -0,052145 0,053613 

PTSN 2021 1,84E-12 0,000005 -0,247766 -0,247761 

  2022 1,36E-12 -0,003360 -0,188617 -0,191977 

  2023 1,45E-12 0,004264 -0,197314 -0,193050 
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  2024 1,44E-12 -0,000005 -0,212037 -0,212042 

LUCK 2021 2,18E-11 -0,001549 -0,172643 -0,174192 

  2022 2,04E-11 -0,008994 -0,139034 -0,148029 

  2023 1,93E-11 0,006391 -0,119880 -0,113488 

  2024 1,93E-11 0,004025 -0,121434 -0,117409 

WIFI 2021 6,60E-12 -0,031955 -0,333581 -0,365536 

  2022 3,76E-12 0,000387 -0,375478 -0,375092 

  2023 2,39E-12 0,000327 -0,273523 -0,273196 

  2024 2,15E-12 -0,005755 -0,472383 -0,478139 

TFAS 2021 1,50E-11 -0,017577 -0,009234 -0,026812 

  2022 1,23E-11 -0,020960 -0,002521 -0,023481 

  2023 1,28E-11 0,024201 -0,001617 0,022584 

  2024 1,32E-11 0,043120 -0,000857 0,042263 

UVCR 2021 6,88E-11 -0,583705 -0,099878 -0,683583 

  2022 3,50E-11 -0,143035 -0,057783 -0,200818 

  2023 3,09E-11 0,187214 -0,051482 0,135733 

  2024 2,71E-11 -0,000889 -0,045244 -0,046133 

WIRG 2021 4,84E-10 -0,965226 -0,754756 -1,719982 

  2022 1,29E-11 -0,164305 -0,167957 -0,332263 

  2023 3,81E-12 -0,038656 -0,037916 -0,076572 

  2024 2,99E-12 0,001820 -0,021395 -0,019575 

WGSH 2021 4,33E-09 -1,050372 -1,652574 -2,702946 

  2022 6,18E-11 -0,003953 -0,041045 -0,044997 

  2023 5,90E-11 -0,002522 -0,086879 -0,089401 

  2024 5,80E-11 0,003948 -0,090427 -0,086479 

ZYRX 2021 2,60E-11 -0,144742 -0,157911 -0,302652 

  2022 1,21E-11 -0,018346 -0,071871 -0,090217 

  2023 4,77E-12 0,031530 -0,031111 0,000419 

  2024 6,86E-12 -0,007930 -0,060650 -0,068580 
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Manajemen Laba (D) 

KODE TAHUN TAC AIT NDAC DAC 

ATIC 2021 -261.925.468.453 Rp4.102.163.181.352 -0,040 -0,0234 

  2022 -126.022.823.606 Rp4.109.288.976.303 -0,049 0,0184 

  2023 926.145.192.731 Rp4.217.064.302.659 -0,059 0,2782 

  2024 -598.902.420.258 Rp5.437.647.837.080 -0,019 -0,091 

BUKA 2021 -266.433.539.000 Rp2.593.657.437.000 -0,018 -0,0846 

  2022 2.609.279.902.000 Rp26.615.549.957.000 0,003 0,0947 

  2023 -1.418.223.102.000 Rp27.406.404.823.000 0,000 -0,0516 

  2024 -1.879.669.381.000 Rp26.124.777.128.000 -0,008 -0,0635 

CASH 2021 29.699.680.927 Rp199.871.884.758 -0,049 0,1977 

  2022 -5.389.980.983 Rp154.983.792.089 -0,022 -0,013 

  2023 -16.912.404.693 Rp225.487.306.294 -0,033 -0,042 

  2024 -7.582.666.782 Rp229.841.870.115 -0,006 -0,0267 

DCII 2021 -173.513.000.000 Rp2.436.292.000.000 -0,353 0,2821 

  2022 -305.813.000.000 Rp2.991.613.000.000 -0,299 0,1967 

  2023 -226.914.000.000 Rp3.217.564.000.000 -0,299 0,2282 

  2024 -40.923.000.000 Rp3.676.484.000.000 -0,343 0,3322 

DMMX 2021 169.588.217.132 Rp800.066.000.000 -0,119 0,3309 

  2022 41.288.584.063 Rp1.085.765.859.340 -0,085 0,1228 

  2023 -383.429.281.241 Rp1.134.699.436.917 -0,062 -0,276 

  2024 -108.357.416.731 Rp867.985.361.202 -0,018 -0,1071 

DIVA 2021 1.075.104.785.563 Rp1.154.965.011.840 -0,071 1,0017 

  2022 -37.082.120.376 Rp2.360.148.812.115 -0,008 -0,0074 

  2023 -1.219.634.635.906 Rp2.337.996.948.614 0,010 -0,5314 

  2024 -222.998.208.837 Rp1.013.433.103.200 -0,039 -0,1812 

EMTK 2021 4.412.956.921.000 Rp17.884.145.634.000 -0,097 0,3433 

  2022 6.273.057.699.000 Rp38.168.511.114.000 -0,043 0,2071 

  2023 -1.378.450.285.000 Rp44.469.025.417.000 -0,042 0,0111 

  2024 363.337.000.000 Rp42.891.250.530.000 -0,052 0,0607 

ENVY 2021 -251.962.536.798 Rp323.550.091.740 -0,025 -0,754 

  2022 -33.666.848.771 Rp66.961.982.562 -0,067 -0,4357 

  2023 -27.954.684.498 Rp35.360.143.895 -0,013 -0,7774 

  2024 -10.988.983.805 Rp15.431.078.494 -0,064 -0,6484 

GLVA 2021 -955.426.000.000 Rp470.855.000.000 -0,007 -2,0218 

  2022 -1.239.729.000.000 Rp619.387.000.000 -0,518 -1,4835 

  2023 -1.140.158.000.000 Rp920.342.000.000 -0,012 -1,2264 

  2024 -1.067.038.000.000 Rp931.719.000.000 -0,030 -1,1156 
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RUNS 2021 133.316.932 Rp38.410.663.567 -0,157 0,1609 

  2022 9.198.729.026 Rp69.289.165.122 -0,023 0,156 

  2023 -8.428.614.715 Rp87.081.431.893 -0,005 -0,0918 

  2024 -6.566.958.639 Rp96.436.187.345 -0,074 0,0058 

GOTO 2021 14.668.968.758.000 Rp30.108.570.000.000 -0,016 0,5031 

  2022 17.165.894.508.000 Rp155.137.033.000.000 -0,005 0,1159 

  2023 -4.415.826.726.000 Rp139.216.570.000.000 -0,004 -0,0282 

  2024 -4.842.711.000.000 Rp54.097.256.000.000 -0,003 -0,0868 

HDIT 2021 -29.984.564.174 Rp413.960.473.608 -0,028 -0,0448 

  2022 3.663.941.699 Rp464.610.776.693 -0,074 0,0823 

  2023 -30.291.094.618 Rp354.517.406.317 0,269 -0,3543 

  2024 -18.858.024.518 Rp348.031.994.919 0,294 -0,3482 

EDGE 2021 50.385.000.000 Rp534.850.000.000 -0,470 0,564 

  2022 -23.023.000.000 Rp1.271.136.000.000 -0,271 0,2528 

  2023 78.426.000.000 Rp1.605.942.000.000 -0,425 0,4734 

  2024 -148.214.000.000 Rp2.723.373.000.000 -0,002 -0,0529 

KIOS 2021 10.166.911.094 Rp187.967.965.333 0,134 -0,08 

  2022 18.751.722.409 Rp79.197.568.853 0,013 0,2235 

  2023 -31.273.630.688 Rp180.163.505.051 0,031 -0,2044 

  2024 13.656.071.579 Rp166.289.310.390 0,015 0,0667 

MCAS 2021 -132.501.487.128 Rp1.835.183.217.105 -0,094 0,0223 

  2022 -59.446.424.844 Rp2.134.534.261.341 -0,042 0,0145 

  2023 -82.903.358.303 Rp1.911.368.459.547 -0,050 0,0065 

  2024 2.711.873.434 Rp1.989.974.666.238 0,055 -0,054 

MTDL 2021 682.241.000.000 Rp5.848.603.000.000 -0,046 0,1628 

  2022 739.850.000.000 Rp7.588.792.000.000 -0,026 0,1234 

  2023 1.014.174.000.000 Rp8.582.896.000.000 -0,012 0,1306 

  2024 797.998.000.000 Rp10.146.570.000.000 -0,025 0,1035 

MLPT 2021 -220.097.000.000 Rp2.420.890.000.000 -0,085 -0,0059 

  2022 292.499.000.000 Rp3.000.370.000.000 -0,056 0,154 

  2023 -340.412.000.000 Rp2.720.784.000.000 -0,097 -0,028 

  2024 -33.346.000.000 Rp3.121.609.000.000 -0,073 0,0626 

NFCX 2021 57.349.946.373 Rp1.403.992.329.735 -0,099 0,1402 

  2022 46.042.307.114 Rp1.926.693.143.204 -0,062 0,0862 

  2023 -601.323.634.476 Rp1.859.955.040.345 -0,042 -0,2813 

  2024 -107.314.211.220 Rp1.577.860.513.306 0,054 -0,1216 

PTSN 2021 -257.466.716.865 1.828.258.784.880 -0,248 0,1069 

  2022 -121.611.839.058 2.470.697.029.980 -0,192 0,1428 

  2023 -288.573.951.312 2.320.970.047.182 -0,193 0,0687 
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  2024 -246.356.286.390 2.344.094.862.768 -0,212 0,1069 

LUCK 2021 -13.600.462.736 Rp154.846.852.480 -0,174 0,0864 

  2022 -2.434.260.000 Rp165.176.869.255 -0,148 0,1333 

  2023 -15.255.351.163 Rp174.737.311.360 -0,113 0,0262 

  2024 -11.015.464.386 Rp174.606.530.258 -0,117 0,0543 

WIFI 2021 -53.810.441.910 Rp510.500.276.432 -0,366 0,2601 

  2022 3.148.275.464 Rp896.309.450.876 -0,375 0,3786 

  2023 -166.558.625.877 Rp1.407.734.393.786 -0,273 0,1549 

  2024 -189.501.313.583 Rp1.564.229.614.546 -0,478 0,357 

TFAS 2021 20.691.054.957 Rp223.989.846.219 -0,027 0,1192 

  2022 -4.541.156.771 Rp275.050.727.818 -0,023 0,007 

  2023 18.103.530.221 Rp263.610.786.449 0,023 0,0461 

  2024 -20.570.596.273 Rp256.087.538.810 0,042 -0,1226 

UVCR 2021 23.457.110.843 Rp48.984.364.180 -0,684 1,1625 

  2022 5.613.784.782 Rp96.173.217.831 -0,201 0,2592 

  2023 1.398.829.178 Rp109.126.293.996 0,136 -0,1229 

  2024 24.090.213.861 Rp124.209.024.166 -0,046 0,2401 

WIRG 2021 -18.778.473.953 Rp6.968.119.626 -1,720 -0,9749 

  2022 145.874.350.635 Rp260.273.448.636 -0,332 0,8927 

  2023 -133.213.771.766 Rp885.150.000.000 -0,077 -0,0739 

  2024 15.436.177.084 Rp1.126.655.000.000 -0,020 0,0333 

WGSH 2021 1.199.482.545 Rp778.912.507 -2,703 4,2429 

  2022 1.443.683.067 Rp54.490.993.411 -0,045 0,0715 

  2023 4.311.489.027 Rp57.137.687.797 -0,089 0,1649 

  2024 3.491.080.091 Rp58.060.360.176 -0,086 0,1466 

ZYRX 2021 116.504.982.748 Rp129.665.050.015 -0,303 1,2012 

  2022 -29.598.932.172 Rp277.574.559.488 -0,090 -0,0164 

  2023 161.449.109.023 Rp707.229.818.529 0,000 0,2279 

  2024 -98.300.455.991 Rp491.041.729.194 -0,069 -0,1316 
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Lampiran 6 : Data Tabulasi kinerja keuangan 

Kinerja Keuangan (Y) 

KODE  TAHUN  LABA BERSIH  TOTAL ASET ROA 

ATIC 2021 -Rp    244.991.538.355   Rp      4.109.288.976.303  -0,060 

  2022  Rp     143.577.060.553   Rp      4.217.064.302.659  0,034 

  2023  Rp     342.535.469.318   Rp      5.437.647.837.080  0,063 

  2024  Rp     295.333.461.775   Rp      4.737.359.869.543  0,062 

BUKA 2021 -Rp 1.675.743.735.000   Rp    26.615.549.957.000  -0,063 

  2022  Rp  1.977.593.515.000   Rp    27.406.404.823.000  0,072 

  2023 -Rp 1.377.543.709.000   Rp    26.124.777.128.000  -0,053 

  2024 -Rp 1.548.463.467.000   Rp    24.795.038.990.000  -0,062 

CASH 2021 -Rp        8.071.944.293   Rp         154.983.792.089  -0,052 

  2022 -Rp        9.808.612.348   Rp         225.487.306.294  -0,043 

  2023 -Rp      30.425.313.029   Rp         229.841.870.115  -0,132 

  2024 -Rp      34.801.681.617   Rp         233.630.634.230  -0,149 

DCII 2021  Rp     261.451.000.000   Rp      2.991.613.000.000  0,087 

  2022  Rp     367.842.000.000   Rp      3.217.564.000.000  0,114 

  2023  Rp     514.487.000.000   Rp      3.676.484.000.000  0,140 

  2024  Rp     796.713.000.000   Rp      4.820.065.000.000  0,165 

DMMX 2021  Rp     239.152.839.217   Rp      1.085.765.859.340  0,220 

  2022  Rp         4.772.913.020   Rp      1.134.699.436.917  0,004 

  2023 -Rp    267.185.086.103   Rp         867.985.361.202  -0,308 

  2024 -Rp      51.889.243.431   Rp         778.230.844.007  -0,067 

DIVA 2021  Rp  1.266.422.157.779   Rp      2.360.148.812.115  0,537 

  2022  Rp        8.430.213.951   Rp      2.337.996.948.614  0,004 

  2023 -Rp 1.272.956.591.493   Rp      1.013.433.103.200  -1,256 

  2024 -Rp    231.346.698.241   Rp         776.135.604.420  -0,298 

EMTK 2021  Rp  6.019.825.801.000   Rp    38.168.511.114.000  0,158 

  2022  Rp  5.462.058.450.000   Rp    44.469.025.417.000  0,123 

  2023 -Rp    239.979.947.000   Rp    42.891.250.530.000  -0,006 

  2024  Rp  1.816.242.000.000   Rp    46.019.206.000.000  0,039 

ENVY 2021 -Rp    252.037.077.953   Rp           66.961.982.562  -3,764 

  2022 -Rp      33.742.870.301   Rp           35.360.143.895  -0,954 

  2023 -Rp      30.878.971.139   Rp           15.431.078.494  -2,001 

  2024 -Rp      14.496.489.224   Rp           16.270.564.117  -0,891 

GLVA 2021  Rp       39.694.000.000   Rp         619.387.000.000  0,064 

  2022  Rp       90.384.000.000   Rp         920.342.000.000  0,098 
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  2023  Rp       78.336.000.000   Rp         931.719.000.000  0,084 

  2024  Rp       88.202.000.000   Rp      1.113.584.000.000  0,079 

RUNS 2021 -Rp      10.908.493.265   Rp           69.289.165.122  -0,157 

  2022  Rp         3.440.159.399   Rp           87.081.431.893  0,040 

  2023 -Rp        4.752.767.883   Rp           96.436.187.345  -0,049 

  2024 -Rp        2.151.865.643   Rp           89.714.147.737  -0,024 

GOTO 2021 -Rp      22.429.242.000   Rp  155.137.033.000.000  0,000 

  2022 -Rp      40.408.492.000   Rp  139.216.570.000.000  0,000 

  2023 -Rp      90.518.726.000   Rp    54.097.256.000.000  -0,002 

  2024 -Rp 5.464.855.000.000   Rp    43.207.884.000.000  -0,126 

HDIT 2021 -Rp        7.436.765.987   Rp         464.610.776.693  -0,016 

  2022 -Rp      22.869.714.936   Rp         354.517.406.317  -0,065 

  2023 -Rp      42.158.663.403   Rp         348.031.994.919  -0,121 

  2024 -Rp      18.866.337.482   Rp         325.954.074.229  -0,058 

EDGE 2021  Rp     123.873.000.000   Rp      1.271.136.000.000  0,097 

  2022  Rp     186.171.000.000   Rp      1.605.942.000.000  0,116 

  2023  Rp     253.265.000.000   Rp      2.723.373.000.000  0,093 

  2024  Rp   232.268.000.000   Rp      3.511.833.000.000  0,066 

KIOS 2021  Rp         2.463.885.853   Rp           79.197.568.853  0,031 

  2022  Rp            819.110.464   Rp         180.163.505.051  0,005 

  2023 -Rp      17.078.969.802   Rp         166.289.310.390  -0,103 

  2024 -Rp      13.787.758.571   Rp         152.805.015.178  -0,090 

MCAS 2021  Rp     141.358.466.402   Rp      2.134.534.261.341  0,066 

  2022  Rp       40.648.046.814   Rp      1.911.368.459.547  0,021 

  2023  Rp         2.863.738.841   Rp      1.989.974.666.238  0,001 

  2024 -Rp      35.260.592.215   Rp      1.891.583.175.214  -0,019 

MTDL 2021  Rp     761.834.000.000   Rp      7.588.792.000.000  0,100 

  2022  Rp     866.721.000.000   Rp      8.582.896.000.000  0,101 

  2023  Rp     940.104.000.000   Rp    10.146.570.000.000  0,093 

  2024  Rp  1.071.302.000.000   Rp    11.651.762.000.000  0,092 

MLPT 2021  Rp     260.870.000.000   Rp      3.000.370.000.000  0,087 

  2022  Rp     556.089.000.000   Rp      2.720.784.000.000  0,204 

  2023  Rp     224.469.000.000   Rp      3.121.609.000.000  0,072 

  2024  Rp     368.857.000.000   Rp      3.307.160.000.000  0,112 

NFCX 2021  Rp     338.582.980.579   Rp      1.926.693.143.204  0,176 

  2022  Rp       23.324.457.502   Rp      1.859.955.040.345  0,013 

  2023 -Rp    477.757.489.174   Rp      1.577.860.513.306  -0,303 

  2024 -147.089.165.718  Rp      1.365.905.134.106  -0,108 

PTSN 2021  Rp       83.029.218.525   Rp      2.470.697.029.980  0,034 
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  2022  Rp     156.052.473.084   Rp      2.320.970.047.182  0,067 

  2023  Rp     172.081.443.744   Rp      2.344.094.862.768  0,073 

  2024  Rp      128.637.030.780   Rp      2.523.783.324.285  0,051 

LUCK 2021  Rp            318.149.748   Rp         165.176.869.255  0,002 

  2022  Rp         1.312.960.178   Rp         174.737.311.360  0,008 

  2023  Rp            161.145.290   Rp         174.606.530.258  0,001 

  2024 -Rp        5.871.329.657   Rp         162.882.870.639  -0,036 

WIFI 2021  Rp       24.808.986.328   Rp         896.309.450.876  0,028 

  2022  Rp       58.446.226.243   Rp      1.407.734.393.786  0,042 

  2023  Rp       58.256.721.105   Rp      1.564.229.614.546  0,037 

  2024  Rp   229.278.471.503   Rp      2.907.415.732.374  -0,002 

TFAS 2021  Rp       26.636.364.297   Rp         275.050.727.818  0,097 

  2022  Rp         1.345.508.054   Rp         263.610.786.449  0,005 

  2023  Rp            890.780.769   Rp         256.087.538.810  0,003 

  2024 -Rp        9.782.686.829   Rp         250.220.125.196  -0,039 

UVCR 2021  Rp         5.572.267.609   Rp           96.173.217.831  0,058 

  2022  Rp       11.885.663.594   Rp         109.126.293.996  0,109 

  2023  Rp         6.940.325.093   Rp         124.209.024.166  0,056 

  2024  Rp         3.595.155.125   Rp         194.778.092.149  0,018 

WIRG 2021  Rp       24.638.744.125   Rp         260.273.000.000  0,095 

  2022  Rp       48.123.654.721   Rp         885.150.000.000  0,054 

  2023  Rp       68.504.864.216   Rp      1.126.655.000.000  0,061 

  2024  Rp       79.174.975.065   Rp      1.439.830.743.742  0,055 

WGSH 2021  Rp         3.960.992.608   Rp           54.490.993.411  0,073 

  2022  Rp         4.776.725.716   Rp           57.137.687.797  0,084 

  2023  Rp         4.458.357.156   Rp           58.060.360.176  0,077 

  2024  Rp         4.293.364.203   Rp           67.553.151.545  0,064 

ZYRX 2021  Rp       69.750.882.205   Rp         277.574.559.488  0,251 

  2022  Rp       78.627.417.442   Rp         707.229.818.529  0,111 

  2023  Rp       32.952.891.502   Rp         491.041.729.194  0,067 

  2024  Rp       15.171.892.379   Rp         392.444.598.785  0,039 

 

 

 


